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ABSTRAK

Judul Skripsi: Analisis Zakat Saham Menurut Prespektif Yusuf Qardhawi
(Studi Kitab Figh Zakat). Skripsi ini mengkaji tentang kedudukan saham sebagai
sumber kekayaan dan zakat saham menurut pemikiran Yusuf Qardhawi serta
analogi pendapat Y usuf Qardhawi yang dikgji oleh ulamalain.

Permasalahan dalam skripsi ini adalah Bagaimana kedudukan saham
sebagal sumber kekayaan dan bagaimana pemikiran Yusuf Qardhawi mengenal
zakat saham, serta bagaimana Bagaimana analogi pendapat Y usuf Qardhawi yang
dikgji oleh Ulamalain dalam membahas zakat saham. Untuk meneliti masalah ini,
penulis memilih pemikiran Yusuf Qardhawi tentang Zakat Saham, karena beliau
merupakan salah satu ulama kontemporer yang banyak menulis karya-karya
daam bidang ilmu zakat, dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
konsep Y usuf Qardhawi dalam membahas zakat saham.

Sumber data yang dipakai yaitu data sekunder dan analisa datanya dengan
menggunakan analisis deskriftif dan analisis komparatif, sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengumpulkan buku-buku
yang ada hubungannya dengan pembahasan.

Menurut konsep Yusuf Qardhawi bahwa saham merupakan sumber
kekayaan yang mana diwgjibkannya zakat apabila telah mencapai haul dan
senisab. Serta kadar zakat saham menurut beliau tergantung jenis perusahaan
tersebut apakah bergerak dalam bidang industri murni atau dagang murni.
Sedangkan menurut pendapat Pendapat ulama terdahulu dan ulama kontemporer
menetapkan bahwa saham wagjib dizakati dan kadarnya sesuai dengan zakat
perdagangan yakni suku zakat 2,5%. Zakat saham dikeluarkan apabila telah
dihitung dan dikeluarkan harta haram sehingga zakat dikeluarkan pada harta yang
halal, karena Allah swt tidak menerima kecuali dari penghasilan yang baik dan
halal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah telah membagi rezeki dan kecakapan pada tidgp-manusia
menurut ukurannya masing-masing sehingga banyaélisdkumpai manusia
yang mempunyai kecakapan dan pengetahuan, namak rémpunyai modal
uang, sebaliknya tidak sedikit pula orang yang memgpi uang banyak, tetapi
pengetahuannya sangat minim. Yusuf Qardhawi begpaidbahwa sebaiknya
pemilik modal memberikan uangnya kepada orang yasakap dan
berpengalaman untuk diputar dan dikembangkan dengaatu imbalan
keuntungan yang telah ditentukan. Dengan demikaary ynempunyai kecakapan
itu bisa mengambil keuntungan dari uang tersebaot gmilik uang pun dapat
keuntungan dari kecakapan orang tersebut, lebih-lkhlau ada proyek besar
yang memerlukan saham dari beberapa orang sedabgkgak diantara mereka
yang memiliki kelebihan uang, padahal mereka tidekmpunyai kemampuan
untuk mengembangkan uangnyalitu.

Sesungguhnya Islam tidak menghalangi kerjasama Indadgpengetahuan
atau antara uang dan pekerjaan, tetapi kerjasaisebtd harus dilandasi dengan
suatu perencanaan yang baik. Kalau pemilik uangssham, telah merelakannya
uang itu untuk syirkah dengan orang lain, maka aau$ berani menanggung

segala resiko karersyirkamya itu.

! Yusuf QardhawiHalal dan Haram Dalam Islam(Surabaya: PT. Bina llmu, 2007), h.
375.



Kerjasama atau syirkah memerlukan modal atau satdatam
mengembangkan usahanya, dengan demikian Yusuf @ardhembagi saham
menjadi tiga bagian yang ditinjau menusyara'? yaitu:

1. Saham dalam usaha atau perusahaan yang konteshadap Islam seperti
bank atau asuransi Islam

2. Saham pada perusahaan yang aktivitasnya diharamkaalnya perusahaan
yang memperjual belikan babi, perseroan diskotik, semacamnya.

3. Saham perusahaan yang dasar aktivitasnya hakd)nmya perusahaan mobil,
pertanian, alat-alat elektronik, dan semacamnyagyaada dasarnya
dibolehkan.

Menurut Yusuf Qardhawi, jika saham yang diperdagangdi pasar
modal itu adalah dari perusahaan yang bergerakddnf usaha halal (misalnya
di bidang transportasi, telekomunikasi, produkdisté dan sebagainya) dan
usaha atau perusahaan yang konsisten terhadap [(stesalnya bank atau
asuransi Islam), maka memperdagangkan saham hi&iarimya.

Saham menurut Yusuf Qardhdwnerupakan hak pemilikan tertentu atas
kekayaan satu perseroan terbatas atau penunjukansaham tersebut. Tiap
saham merupakan bagian kekayaan dan saham diajtigandengan bagian
kekayaan bank atau perusahaan, saham memberikatukgan sesuai dengan
keberhasilan perusahaan atau bank yang telah nmmakanssahamnya. Pembawa

saham berarti pemilik sebagian perusahaan dan ihaskbesar nilai sahamnya.

2 Yusuf QardhawiFatwa-fatwa Kontemporer Jilid,3Jakarta: Gema Insani Press, 2002). h. 539.

3 Yusuf QardhawiFigh Al- Zakah, (Beirut: Muassasah Risalah, 1991), h. 520.



Saham mempunyai harga tertulis yaitu harga waklterlitkan dan harga pasar
yang tergantung kepada pasar surat berharga. Kaagraan merupakan kekayaan
yang dikategorikan sebagai perdagangan yang mekahekeuntungan pada bank
atau perusahaan, maka Yusuf Qardhawi mewajibkaemsalikeluarkan zakatnya.
Karena seseorang barulah sah masuk kedalam bameah Islam dan diakui
keislamannya apabila telah mengeluarkan zakat kaki@yaannya, sesuai dengan

firman Allah:

BUORE A0 OO B L€ a5 § QI 4m
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Artinya: Tetapibila mereka bertaubat, mendirikan Shalat, dan megrabaakat,
barulah mereka saudara kalian seagaDdan Kami menjelaskan ayat-
ayat itu bagi kaum yang mengetahui-{aubah:11§

Zakat sekalipun di bahas di dalam pokok bahashadat”, karena
dipandang bagian yang tidak terpisahkan dari shakftagaimana dalam Al-

Qur’an Allah swt Berfirman:

_[m[S[m] = [eJGRICYERaR B-0<cO00 A0 e0
S 2N du BO0F0A-B00wa 3 BHXUD K760
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Artinya: Dandirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kelaailapa saja
yang kamu usahakan bagi dirimu, tée@onu akan mendapat pahala nya
pada sisi Allah. Sesungguhnya AlathdIilelihat apa-apa yang kamu
kerjakan.(Al-Bagarah:110)

* Depag RJ Al-Qur'an dan TerjemahannyéBandung, Gema Insani pers: 1933). h. 150.



Sedangkan menurut Tagiyuddin an-Nabhani sebelurfihahebidang
usaha perusahaannya, seharusnya yang dilihat tebihadalah bentuk badan
usahanya, apakah ia memenuhi syarat sebagai peaamsallami $yirkah
islamiyah) atau tidal Apabila perusahaan sesuai dengan syara’ maka saham
wajib dikeluarkan zakatnya, akan tetapi apabilatddefadan usaha (PT) tidak
islami maka Tagiyuddin an-Nabhani berpendapat badakkam yang memberikan
keuntungan tidak wajib dikeluarkan zakatnya, kargaraa dengan mengeluarkan
zakat dari sesuatu yang haram hukumnya, maka lbigtilah ushul:

B ) o520 E550

“Sarana7yang bisa mengantarkan pada keharaman, mhk&umnya juga
haram.”

Yusuf Qardhawi mengemukakan dua pendapat yang itmrkdengan
kewajiban berzakat pada saham terséiRegrtama jika perusahaan itu merupakan
perusahaan industri murni, artinya tidak melakukagiatan perdagangan maka
sahamnya tidaklah wajib dizakati, Misalnya perusahaotel, biro perjalanan dan
angkutan (darat, laut, udara). Alasannya adalalansadaham itu terletak pada
alat-alat perlengkapan, gedung-gedung, saranardaarpna lainnya, Akan tetapi
keuntungan yang ada dimasukkan ke dalam hartapgsaralik saham tersebut,
lalu zakatnya dikeluarkan bersama harta lainnyad&eat ini dikemukakan pula

oleh Syaikh Abdul Rahman lIsa. Kedua, jika perusahigisebut merupakan

5 .
Ibid., h. 14.
6 Taqyudin An-NabhaniMembangun Sistem Ekonomi Alternatif Persfektifnisklih bahasa Muh.
Maghfur wachid, (Surabaya: Risalah Gusti. 2009)M;ét. 175.
" Imam MusbikinQawa'id Al-Fighiyah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2001).

8 Yusuf QardhawiFigh Al- Zakah, Op.cit., h. 492.



perusahaan dagang murni yang membeli dan menju@ndpdarang, tanpa

melakukan kegiatan pengolahan, seperti perusahaag wynenjual hasil-hasil

industri, perusahaan dagang internasional, perasagkspor impor, maka saham-
saham atas perusahaan itu wajib dikeluarkan zakatdgl yang sama berlaku
pada perusahaan industri dagang, seperti perusalean mengimpor bahan-

bahan mentah, kemudian mengolah dan menjualnyatoluoya perusahaan

minyak, perusahaan pemintalan kapas dan sutenasgiexan besi dan baja dan
perusahaan kimia.

Menurut Abudurrahman Isa kriteria wajib zakat atssham-saham
perusahaan adalah perusahaan-perusahaan itu halalaukan kegiatan dagang,
apakah disertai dengan kegiatan industri atauplaktiSementara itu beberapa
ulama berpendapat bahwa saham adalah harta yaagdiperjual belikan karena
itu pemiliknya mendapatkan keuntungan dari hasiljygdannya, sama seperti
barang dagangan lainnya. Karenanya saham termasdlal&am kategori barang
dagangan dan sekaligus merupakan objek zakat.aSejg@ngan itu Muktamar
Internasional Pertama tentang zakat di Kuwait (28aR 1404) menetapkan
kewajiban zakat terhadap saham. Karena itu dadtdsthm, saham termasuk ke
dalam harta yang wajb dikeluarkan zakatnya, baskai ataupun kadarnya yaitu
senilai 85 gram emas dan kadarnya sebesar 2,5 npeMasuf Qardawi
memberikan contoh, jika seseorang memiliki sahamiasel000 dinar, kemudian
diakhir tahun mendapatkan deviden atau keuntunghassr 200 dinar, maka ia

harus mengeluarkan zakat sebesar 2,5 persen déridiiZar yaitu 30 dinar.



Menurut analisa penulis pandangan Yusuf Qardhaatadi menjelaskan
bahwa zakat saham hanya dikenakan pada keunturgyaajg apabila saham
tersebut bergerak dibidang barang dan jasa, desigaan bahwa gedung-gedung
dan alat-alat industri yang tetap itu dikenakanaraktas hasilnya tidak atas
modalnya, dengan suku zakat 10% atau 5%. Tetapligpat yang paling kuat dari
jenis saham ini adalah suku zakat sebesar 10%. Napabila saham tersebut
bergerak dibidang industri murni yang melakukan joali, maka saham serta
keuntungan yang diperoleh dari saham tersebut wajht dengan suku zakat 2,5
% sesuai dengan kadar zakaidh tijarah (komoditi perdagangan).

Menurut pendapat Ibnu Aqil dan Ibnul Qayyim dalareriis pendapat madzhab
Imam Ahmad bin Hanbal. Pendapat ini juga sejalangde pendapat Al-

Hadawiyah (Syi'ah). Bahwa zakat saham dihitung digkeluarkan zakatnya

seperti zakat perdagangan. Setiap tahun pemilikglen itu, misalnya,

menghitung nilai bangunan dan hasilnya, lalu merayghn 2,5% seperti zakat
perdagangan. Sedangkan Pendapat Imam Ahmad dah sata pendapat
madzhab Maliki. Bahwa zakat saham dikeluarkan lisilnya saja, 2,5% dengan
nishab emas. Dan zakatnya dikeluarkan ketika mm@epenghasilan itu tanpa
menunggu masa satu tahun.

Berdasarkan fenomena diatas, yang menjelaskan abaakat saham
terbagi menjadi dua bentuk, maka penulis merasariteruntuk melakukan
penelitian dan memfokuskan pada pemikiran Yusut@awi, karena itu penulis
memilih judul: ANALISIS ZAKAT SAHAM MENURUT PERSPEKTIF

YUSUF QARDHAW!I (STUDI KITAB FIQH ZAKAT)



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yangemdikakan
sebelumnya, maka perumusan masalah yang akarni ditieliah:
1. Bagaimana kedudukan saham sebagai sumber kekayaan?
2. Bagaimana pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai zakads?
3. Bagaimana analogi pendapat Yusuf Qardhawi yangidileh Ulama lain

dalam membahas zakat saham?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kedudukan saham sebagai sumbay&ah.
b. Untuk mengetahui pemikiran Yusuf Qardhawi mengea&at saham.
c. Untuk mengetahui analogi pendapat Yusuf Qardhawigydikaji oleh
Ulama lain.
2. Manfaat Penelitian
a. Diharapkan dapat menambah wawasan ilmu dan menigerda
pemahaman penulis mengenai pemikiran Yusuf Qardhaniang
zakat saham dan status zakat saham ditinjau meperspektif hukum
Islam.
b. Dapat dimanfaatkan sebagai informasi tambahan fagelitian lain
yang meneliti permasalahan zakat saham menurutrhliglam, untuk

mahasiswa dimasa yang akan datang.



D. Batasan dan Lingkup Pendlitian
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak mexpang dari topik yang
dipersoalkan, maka penulis membatasi permasalada@lifian ini pada konsep

Yusuf Qardhawi tentang zakat saham.

E. Metode Penelitian
1. Objek Penelitian

Objek Penelitian adalah pendapat Yusuf Qardhawatenzakat saham.
2. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kegkaan I{brary
research) dimana penulis mengumpulkan data-data sepertu-buku, karya-
karya ilmiah yang ada kaitannya dengan materi paadan.
3. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ialad

a. Data Sekunder

Adapun yang menjadi sumber data sekunder darilipemeni adalah
karya limiah Yusuf Qardhawi yang berjudiigh Al- Zakal buku tersebut telah
dialih bahasa menjadi “Hukum Zakat” oleh Salmanudadkk dan “Fatwa-Fatwa
Kontemporer jilid 3” karya Yusuf Qardhawi, alih lzda oleh Abdul Hayyie al-
Kattani dkk, Buku yang merupakan karya ilmiah dansuf Qardhawi menjadi
sumber pokok penelitian ini, untuk memberi jawallarhadap permasalahan

yang dikemukakan dalam penelitian ini. Sedangkary yaenjadi data pelengkap



adalah karya-karya yang ditulis oleh tokoh-tokah kang mendukung penyajian
dalam penelitian ini seperti, “Membangun Sistem rickai Alternatif Persfektif
Islam” karangan Tagyudin An-Nabhani, “Zakat Dalamrdkonomian Modern”
karangan Didin Hafidhuddin, “Pengetahuan Hukum B&rdlan Hukum Dagang’
karangan R. Djatmiko dan kitab—kitab figh lainnyaikb klasik maupun
kontemporer yang berhubungan dengan kajian sknpsi
4. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Dengan mengumpulkan buku-buku yang ada hubungantdgagan
pembahasan, selanjutnya penulis menela’ah berbkigaatur tersebut dan
mengklarifikasinya sesuai dengan pokok permasalgaag dibahas, kemudian
melakukan pengutipan baik secara langsung maugdak tangsung pada bagian
yang dianggap dapat dijadikan sumber rujukan udis&jikan secara sistematis.
5. Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan anabisiskriftif yaitu setelah

semua data berhasil penulis kumpulkan, maka pem#isjelaskan secara rinci
dan sistematika sehingga dapat tergambarkan setahadan dapat dipahami
secara jelas kesimpulan akhirnya. Penulis juga gwmakan metode analisis
komparatif yaitu membandingkan pendapat Yusuf Qamihdengan pendapat
ulama yang membahas tentang zakat saham, makaigpenahgumpulkan

pendapat tersebut menjadi sebuah kesimpulan.
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F. Sistimatika Penulisan
Adapun sistimatika penulisan penelitian ini tardari lima bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan daritdraBelakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitiargddatdan Lingkup
Penelitian, Metode Penelitian serta Sistimatikaufean.

BAB Il Biografi Yusuf Qardhawi. Dalam bab ini akaibahas tentang Riwayat
Hidup Yusuf Qardhawi, dan Karya-Karya Yusuf Qardhaw

BAB Ill Zakat Saham Dalam Kajian Figh Empat Mazhatan Ulama
Kontemporer. Dalam bab ini akan dijelaskan Perngiefiakat dan Dasar
Hukum, Kekayaan yang Wajib Zakat, Hukum SyirkahkalaSaham
Menurut Empat Mazhab dan Ulama Terdahulu, Zakat®aMenurut
Ulama Kontemporer.

BAB IV Zakat Saham Menurut Yusuf Qardhawi dan Rmpad Ulama Lain,
Dalam bab ini akan diuraikan tentang Kedudukan al@ebagai
Sumber Kekayaan, Zakat Saham Menurut Pemikiran fYQsudhawi
serta Analogi Pendapat Yusuf Qardhawi.

BAB V Kesimpulan dan Saran. Dalam bab ini akan alkan Kesimpulan dan

Saran Penelitian ini.



BAB 11

BIOGRAFI YUSUF QARDHAWI

A. Riwayat Hidup Yusuf Qardhawi

Yusuf Qardhawi, nama lengkapnya adalah MuhammadufyuAl-
Qaradhawi lahir di desa Shafat Turab Mesir bagiamatb pada tanggal 9
september 1926. Desa tersebut adalah tempat dinkakaya salah seorang
sahabat Nabi SAW, Abdullah bin Harist'rBeliau berasal dari keluarga yang taat
beragama, ketika ia berusia dua tahun, ayahnyanggali dunia, sebagai anak
yatim ia hidup dalam asuhan pamannya (saudara w@gphnyang
memperlakukannya sebagai anak sendiri, mendidik dambekalinya dengan
berbagai ilmu pengetahuan agama dan syari'at ISl&angan perhatian yang
cukup baik dalam lingkungan yang kuat beragamauiyQardhawi mulai serius
menghapal Al-Quran sejak usia lima tahun, bersamadengan itu ia juga di
sekolahkan di sekolah dasar yang bernaung di bdagiungan Departemen
Pendidikan dan Pengajaran Mesir untuk memepelajaru umum seperti
berhitung, sejarah, kesehatan dan ilmu-ilmu laitthya

Berkat ketekunan dan kecerdasan Yusuf Qardhawirmgiehia berhasil
menghapal Al-Quran 30 Juz pada usia 10 tahunktidnya itu kefasihan dan

kebenaran tajwid serta kemerduan gira’atnya merjelma ia sering disuruh

! Yusuf Qardhawi Huda Al-Islam Fatawa Mu’ashirAlih Bahasa Abdurahman Ali
Bauzir, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), cet K5

2 Yusuf QardhawiPasang Surut Gerakan Islaifdakarta: Media Dakwah, 1982), h. 153.

3 Ibid., h. 154.
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menjadi Imam Mesjid. Prestasi Yusuf Qardhawi pumgs& menonjol sehingga ia
meraih lulusan terbaik pada fakultas Ushuluddirmléian beliau melanjutkan
pendidikannya ke Jurusan khusus Bahasa Arab dizhBAselama 2 tahun, disini
ia menempati rangking pertama dari 500 mahasisimayla dalam memperoleh
ijazah internasional dan sertifikat pengajatdtada tahun 1957, Yusuf Qardhawi
meneruskan studinya di lembaga riset dan penelit@salah-masalah Arab
selama 3 tahun, Akhirnya ia memperoleh gelar diplan bidang sastra dan
bahasa, tanpa menyia-nyiakan waktu ia melanjutkesta sarjana di Fakultas
Ushuluddin Jurusan tafsir Hadist dan Akidah Filsaf@u ia meminta pendapat
kepada Dr. Muhammad Yusuf Musa untuk menentukan amgang baik
untuknya® Setelah tahun pertama dilalui di jurusan Tafsidista tak seorang pun
yang berhasil dalam ujian kecuali Yusuf Qardhawiasjutnya ia mengajukan
tesis dengan judwtigh Al-Zakahyang seharusnya diselesaikan dalam dua tahun,
namun karena masa krisis menimpa mesir saat itujamapada tahun 1973 ia
mengajukan disertasinya dan berhasil meraih gelaoktd® Sebab
keterlambatannya meraih gelar doktor, karena dmpaé meninggalkan Mesir
akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu. fpaksa menuju Qatar pada
tahun 1961 dan di sana sempat mendirikan Fakujtasa® di Universitas Qatar.

Pada saat yang sama, ia juga mendirikan PusatrK8ggarah dan Sunnah Nabi.

4 Abdul Azis Dahlan,Ensiklopedia Hukum Islam(Jakarta: Ichtar Baru Van Hoeve,
1996), h. 1448.

® Ibid., h. 1449.

® Yusuf QardhawiPasang Surut, Op. cjt h. 155.
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la mendapat kewarganegaraan Qatar dan menjadikdra Bebagai tempat
tinggalnya.

Dalam perjalanan hidupnya, Yusuf Qardhawi pernahngeeyam
"pendidikan” penjara sejak dari mudanya. Saat Mdigiegang Raja Faruk, dia
masuk penjara tahun 1949, saat umurnya masih 2@ t&larena keterlibatannya
dalam pergerakan Ikhwanul Muslimin. Pada April taHi956, ia ditangkap lagi
saat terjadi Revolusi Juni di Mesir. Bulan Oktolk@mbali ia mendekam di
penjara militer selama dua tahun. Yusuf Qardhawketgal dengan khutbah-
khutbahnya yang berani sehingga sempat dilararegaekhatib di sebuah masijid
di daerah Zamalik. Alasannya, khutbah-khutbahnyaladi menciptakan opini
umum tentang ketidak adilan rezim saat itu.

Seiring dengan perkembangan akademis Yusuf Qardpawiatiannya
terhadap kondisi umat Islam juga meningkat pesatiibnya Negara Israel cukup
membuat perhatiannya, ditambah kondisi Mesir paals #u yang semakin
memburuk, dalam kondisi tersebut, Yusuf Qardhawingemendengar pidato
Imam Hasan Al-Banna yang memukau dirinya dari gisnyampaiannya,
kekuatan hujjah, keluasan cakrawala serta semafgat membara, kian lama
perasaan yang menumpuk itu mengumpul menjadi kestaangat menggejolak
dengan pertemuan rutin yang amat mengesankan. ggehifusuf Qardhawi
pernah berkomentar “ Tokoh ulama yang paling banyenpengaruhi saya
adalah Hasan Al-Banna pemimpin gerakan Ikhwanullivhiis yang sering saya

ikuti ceramah-ceramahnya.

" Ibid., h. 34.
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Perkenalan Yusuf Qardhawi dengan Hasan Al-Banhadkul Muslim,
berbagai aktifitas diikutinya antaranya pengajifisit dan Hadist serta ilmu-ilmu
lainnya tarbiyah dan ibadah rukhiyah, olah raggakeluan, ekonomi, yayasan
sosial, penyantunan anak yatim, pengajaran bata gatla masyarakat miskin
dan kegiatan persiapan jihad dengan Israel. Ketitditas Ikhwanul Muslimin
terlibat peran lawan lIsrael pada tahun 1948, betemnasuk salah seorang
diantara yang ikut andil dalam gerakan Ikhwanul Niis, dan pada waktu itu
banyak aktifitas Ikhwanul Muslimin yang ditangkampa sebab yang jelas oleh
kaum zionis, Yusuf Qardhawi termasuk dari aktifyasng pernah ditangkap pada
saat itu. Namun itu semua tidak memudarkan semadgat gairah Yusuf
Qardhawi untuk berbuat sesuatu buat umat yang heteghelenggu pemikiran
jahiliyah, setelah keluar dari penjara beliau tehekerja dan melanjutkan
studinya yang terbengkalai karena situasi Mesigyaitis pada saat itu.

Yusuf Qardhawi juga banyak tertarik pada tokohstoklkhwanul
Muslimin yang lain, karena fatwa dan pemikirannyany kokoh dan mantap,
diantara tokoh tersebut adalah Bakhil Al-Khauli, Mmmad Al-Ghazali dan
Muhammad Abdullah Darras, selain itu juga beliaguma dan hormat kepada
Imam Mahmud Saltut mantan Rektor Al-Azhar dan DbdAl Hakim Mahmud
sekaligus dosen yang mengajar di Fakultas Ushuluddiam bidang filsafat,
meskipun Yusuf Qardhawi kagum dan hormat pada takatas, namun tidak
sampai melenyapkan sifat kritisnya, beliau pernatkdta: “Karunia Allah pada
saya, bahwa kecintaan saya terhadap seseorang twolash menjadikan saya

taglid kepadanya, karena saya bukan lembaran cojpiamrang-orang terdahulu,
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tetapi saya mengikuti ide dan pola lakunya, hangm $al itu merupakan
penghalang antara saya dan pengambilan manfaglpt8

Yusuf Qardhawi memiliki tujuh anak. Empat putrndéga putra. Sebagai
seorang ulama yang sangat terbuka, dia membebamkak-anaknya untuk
menuntut ilmu apa saja sesuai dengan minat dant lsstta kecenderungan
masing-masing. Dan hebatnya lagi, dia tidak memksedaendidikan yang harus
ditempuh anak-anak perempuannya dan anak lakiylakiBalah seorang putrinya
memperoleh gelar doktor fisika dalam bidang nudtéiri Inggris. Putri keduanya
memperoleh gelar doktor dalam bidang kimia juga bhaygris, sedangkan yang
ketiga masih menempuh S3. Adapun yang keempat tei@nyelesaikan
pendidikan S1-nya di Universitas Texas Amerika. Ktaki-laki yang pertama
menempuh S3 dalam bidang teknik elektro di Amerikag kedua belajar di
Universitas Darul Ulum Mesir. Sedangkan yang bungdah menyelesaikan
kuliahnya pada fakultas teknik jurusan listrik.

Dilihat dari beragamnya pendidikan anak-anakny#a kisa membaca
sikap dan pandangan Yusuf Qardhawi terhadap péwmdidinodern. Dari tujuh
anaknya, hanya satu yang belajar di UniversitasulDafum Mesir dan
menempuh pendidikan agama. Sedangkan yang laimmgagambil pendidikan
umum dan semuanya ditempuh di luar negeri. Sebalatgh, karena Yusuf
Qardhawi merupakan seorang ulama yang menolak mpambdalmu secara
dikotomis. Semua ilmu bisa Islami dan tidak Islatergantung kepada orang

yang memandang dan mempergunakannya.

8 Yusuf QardhawiHalal dan Haram dalam Islan(Surabaya: PT. Bina Ilimu, 1996), cet.
I, h. 4.
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Yusuf Qardhawi adalah seorang ulama yang tidak amartgmazhab
tertentu, dalam bukunyal-Halal wal Haramia mengatakan saya tidak rela rasio
saya terikat dengan satu mazhab dalam seluruh gt@nsosalah besar bila
mengikuti satu mazhab, ia sependapat dengan ungKkbpa Juz’i tentang dasar
mukallid yaitu tidak dapat dipercaya tentang apagy@i ikutinya itu dan taklid itu
sendiri sudah menghilangkan rasio, sebab rasidiciptakan untuk berpikir dan
menganalisa, bukan untuk bertaklid semata-matd, seleali bila seseorang diberi
lilin tetapi ia berjalan dalam kegelapan.

Dalam masalah ijtihad Yusuf Qardhawi merupakan asgprulama yang
menyuarakan bahwa untuk menjadi seorang ulama hmlijig|ang berwawasan
luas dan berpikir objektif, ulama harus lebih banyaembaca dan menelaah
buku-buku agama yang ditulis oleh non Muslim, meatnya seorang ulama yang
bergelut dalam pemikiran hukum Islam tidak cukupmyaa menguasai buku
tentang kelslaman karya ulama tempo dfiiMenanggapi adanya golongan yang
menolak adanya pembaharuan, termasuk pembahardammhislam, Yusuf
Qardhawi berkomentar bahwa mereka adalah orangroyang tidak mengerti
jiwa dan cita-cita Islam dan tidak memahararsialisatidalam rangka global.

Yusuf Qardhawi sebagai seorang ilmuan yang mentiikyak kreatifitas
dan aktifitas, ia juga berperan aktif di lembagadidikan, jabatan struktural yang
sudah lama dipegangnya adalah jurusan studi Islada grakultas Syari’ah
Universitas Qatar, setelah itu kemudian menjadi adekakultas Syari’ah

Universitas Qatar, sebelumnya ia adalah Direktumh&ga Agama Tingkat

°Ibid., h. 4.

1% Ensiklopedi Hukum Islam., Loc .cit
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Sekolah Lanjut Atas Qatat.Sebagai seorang warga Negara Qatar dan ulama
yang ahli dalam bidang hukum Islam, Yusuf Qardhaamgat berjasa dalam
usaha mencerdaskan bangsanya melalui aktifitasal@mdbidang pendidikan
baik formal maupun non formal, dalam bidang dakwih juga aktif
menyampaikan pesan-pesan keagamaan melalui progiasus di radio dan
televisi Qatar, antara lain melalui acara minggyang diisi dengan tanya jawab
tentang keagamadh Melalui bantuan Universitas, lembaga-lembaga kemga
dan yayasan Islam di dunia Arab, Yusuf Qardhawggap melakukan kunjungan
ke berbagai Negara Islam dan non Islam untuk neiggmaan, dalam tugas yang
sama pada tahun 1989 ia sudah pernah ke Indoraedara erbagai kunjungannya
ke Negara-Negara lain, ia aktif mengikuti berbagagiatan ilmiah, seperti
seminar, Muktamar dan seminar tentang Islam seutaurh Islam, misalnya
seminar hukum Islam di Libya, Muktamar | Tarikhalsi di Beirut, Muktamar
Internasional mengenai Ekonomi Islam di Mekah Baktamar hukum Islam di

Riyadh®®

B. Karya-Karya Yusuf Qardhawi

Sebagai seorang ulama dan cendikiawan besar yasraliber
Internasional, Beliau mempunyai kemampuan ilmiahgysangat mengagumkan,
Beliau termasuk salah seorang pengarang yang sangadaktif telah banyak

karya ilmu yang dihasilkannya baik berupa bukuikertmaupun berupa hasil

1 bid., h. 1448.
12 bid.

13 1bid., h. 1448-1449.
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penelitian yang tersebar luas di dunia Islam, tidgaklikit pula yang sudah

diterjemahkan kedalam berbagai bahasa termasuksdalmaonesia, diantara

karya-karya Yusuf Qardhawi yang diterjemahkan kaaalbahasa Indonesia

yaitu:

1.

Al-Khashooiish Al-Islam Li Al-IslamDialih bahasakan dengan judul
“Karakteristik Islam ( Kajian Analitik).” Buku inmembahas bahwa Islam
merupakan ajaran yang diturunkan untuk Rahmataaldumhin.

Fii Fighil-Auliyyaat Diraasah Jadiidah Fii Dhau’ilQarani Was-Sunnati,
diterjemahkan dalam bahsa Indonesia dalam judglh‘Frioritas ( Urutan
Amal yang Tertentu).” Buku ini membahas tentangspalan hukum
Islam yang diprioritaskan atau diutamakan dari ydaignya dengan
argumentasi beliau yang kokoh dan kuat.

Al-Fatwa Bainal Indhibath Wat Tassayayulditerjemahkan kedalam
bahasa Indonesia dengan judul “Konsep dan PraldekaFKontemporer
(Antara Prinsip dan Penyimpangan).”

Ghairul Muslim Fil Mujtama’ Al-Islam dialih bahasakan dengan judul
“Minoritas Non-Muslim didalam Masyarakat Islam”. dalam buku ini
beliau membahas tentang hak-hak non Muslim disebk@mnunitas
masyarakat Muslim.

Al-litihad Fi Syari'ah Al-Islamiah diteriemahkan kedalam bahasa
Indonesia dengan judul “ljtihad Dalam Islam.” Daldwmku ini beliau

menganjurkan bahwa ijtihad merupakan jalan yangn ake@mbimbing
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manusia kejalan yang lurus asal dilakukan dengédradf yang benar dan
tepat.

. Figh Al-Zakah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia denganr jud
“Hukum Zakat”. Dalam buku ini diterangkan Mengerzakat itu dalam
sudut pandang hukum Islam.

. Min Figh Al-Daulah Fi Al Islam, Darul Qiyam Wal Aldg Fil Igtishadil
Islami, diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengah“jNdtma dan
Etika Ekonomi Islam). Didalam buku ini Yusuf Qardhanengulas secara
jelas berdasarkan nash-nash tentang ekonomi Islam.

. Disamping itu masih banyak lagi buku-buku yang lditwleh Yusuf
Qardhawi ini didalam berbagai bidang ilmu pengesmhyang belum

diketahui secara rinci oleh penulis.



BAB 111
ZAKAT SAHAM DALAM KAJIAN FIQH EMPAT MAZHAB

DAN ULAMA KONTEMPORER

A. Pengertian Zakat dan Dasar Hukum

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyaetagia arti yaituvAl-
Barakatu “keberkahan”, Al-Namaa “Pertumbuhan dan perkembangaAt-
thaharatu“kesucian”, danAsh-shalahu’keberesan”. Sedangkan menurut istilah,
meskipun ulama mengemukakannya dengan redaksi ggak berbeda antara
satu dengan yang lainnya, akan tetapi pada priggipama, yaitu bahwa zakat itu
adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertgantg mana Allah swt
mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kapaghng berhak
menerimanya dengan persyaratan tertentu ‘pudabungan antara pengertian
zakat menurut bahasa dan dengan pengertian mestitath, sangat nyata dan
erat sekali yaitu bahwa harta yang dikeluarkan trglkaakan menjadi berkah,
tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan baik, iiasebagaimana
dinyatakan dalam surat At-Taubah ayat 103 dan shr&uum ayat 39 yang
berbunyi:

COLARORE ILNORN=COASE0N gINY SODD
2 &0N.er< 60> <& TEDORORNE Ve DD
OQRNO B ERNGGONHSN HSM=0Ce0 o O&BE
+ P05 @0 B PlEeois DIVERR M «FOnded

& EED KHORESN AA0NOAR

! Didin Hafidhuddin,Zakat dalam Perekonomian Mode(dakarta: Gema Insani, 2002).
h. 7.
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Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat itu kamu
membersihkaman mensucikamereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman hiagi mereka.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui

GrHHB RO IMOHE HETrOr =9 Fo 4860
CYOOOANEO] MOWx BHXOAE€EHOIEBN crw
RO R BHXUEHTOOO X0 SO OCwa s
ITOKE HEsrOt @A Fo 020 B *XFo i
* For3- 408 E €0 &MHOCOOKOD « = 00X HNw
RO A& &k Oe @i eo
GRS ¢8> HY DL HBCOM @I
Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan atjarbertambah
pada harta manusia ,maka riba itu tidak menambathapsisi Allah.Dan
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu mé&&sudntuk
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat deanjkitulah orang
yang melipat gandakan (pahalany?a).

Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi dalam bukunya yengidul Figh
Al- Zakah,Ditinjau dari bahasa, kata zakat merupakan katardasasdaj dari
zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Sasita zaka berarti
tumbuh dan berkembang dan seseorangakaberarti orang itu baik. Menurut
Lisan Al-Arabarti dasar dari kata zakat, ditinjau dari sudutdsa adalah suci,
tumbuh, berkah dan terpuji, semuanya digunakamd#@&Qur'an dan Hadist.
Zakat dari seqi istilah figih berarti “Sejumlah taatertentu yang diwajibkan Allah
diserahkan kepada orang-orang yang berhak”, disgmperarti mengeluarkan

jumlah tertentu itu sendiri, jumlah yang dikeluark@dari kekayaan disebut zakat

2 Depag R] Depag R] Al-Quran dan Terjemahannya(Bandung, Gema Insani
pers:1933). h. 162.

3 Ibid., h. 326.
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karena yang dikeluarkan itu menambah banyak, memlaigh berarti dan
melindungi kekayaan itu dari kebinasdan.

Zakat juga merupakan satu rukun yang bercorak Iselstmomi dari lima
rukun Islam, dengan zakat, disamping ikrar tauhsgaliadat) dan shalat,
seseorang barulah sah masuk kedalam barisan unfah Islan diakui
kelslamannya, sesuai firman Allah swt dalam Al-@uarSurat At-Taubah ayat 11
yang berbunyi:

B -ORE A0 €0 B OQ€E T v e AN

BXNOAr=xi-0760 ROFAREO O wa S
(7 OVES QL€ OCOAr BRI« BOFQA-BOO W
Re Y OR A0 IO Ma F o S
¢A<COREDEQ A0 W Q& OCEFHRa I

&R S

Artinya: Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan merkamazakat, maka
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Di&ami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengefahui

Zakat sekalipun dibahas didalam pokok bahasan dtiadkarena
dipandang bagian yang tidak terpisahkan dari shakgungguhnya merupakan
bagian sistem sosial ekonomi Islam dan oleh karendibahas didalam buku-
buku tentang strategi hukum dan ekonomi IsfaZakat juga dapat diartikan
dengan salah satu rukun dari lima rukun Islam d#ahssatu kewajiban dari
sekian kewajiban dalam Islam, ia merupakan haki'apiadari sekian hak para
hamba, dalam hadist Nabi ditetapkan bahwa zakatipakan rukun Islam yang

wajib ditunaikan, Imam Al-Bukhari dan Muslim meriyatkan bahwa Rasulullah

saw bersabda: “Aku diperintahkan untuk memerangnus@& hingga mereka

4 yusuf QardhawiFigh Al- Zakah, (Beirut: Muassasah Risalah, 1991)5%-56.
® Depag RIOp. cit, h. 150.

® yusuf QardhawiFigh Al- Zakah, Op. cit.h. 3

22



bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan sédah dan bahwa
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah. Meadirghalat, menunaikan
zakat, jika mereka melakukan itu maka mereka tetelindungi darah dan
hartanya kecuali dalam Islam dengan hak, dan pedginnya hanya ada pada
Allah”.

Imam Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan, bahvesusgguhnya
Rasulullah saw bersabda: “Tidaklah ada seorang ligeemas dan perak yang
tidak menunaikan hak-nya yakni zakatnya, kecuadinallibentangkan padanya
bentangan dari neraka kemudian dia dipanggangrdkagahanam dan kemudian
di setrika badan bagian samping dan punggungnympskali menjadi dingin
akan dikembalikan lagi dalam hitungan hari yangdaya adalah lima puluh
tahun hingga akhirnya akan diadili di antara marmuspakah dia dimasukkan
kesurga atau neraka”.

Imam Ibnu Majah, An-Nasa'i dan lainnya meriwayatkébahwa
sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: “Baranggapg membayarkan zakat
agak akhir maka dia akan mendapat pahalanya daandmapa yang tidak
membayarkannya, maka sesungguhnya kami akan menggandengan paksa
dan hartanya dibagi dalam bentuk dari perintahrtuia”.

Para sahabat telah sampai pgaw’ untuk memerangi orang yang tidak
mau membayar zakat pada masa kekhalifahan Abu BakhrShiddig, dan

mereka telah memerangi orang-orang yang tidak meubayar zakat itu, mereka

" Abdullah Nashih UlwanzZakat Menurut 4 Mazhal§Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008),
cet. I, h. 8.

® Ibid.

23



beranggapan dalam membayar zakat telah keluaragama Islam dan mereka
halal darahnya. Atas dasar inilah bisa disimpulkahwa zakat adalah sesuatu
yang wajib ditunaikan dan bukan hanya sekedar kdmglas kasihan semata atau
tenggang rasa saja. Mari kita simak beberapa firAlih swt dalam Al-Qur'an
Surat Adz Dzaariyaat ayat 19 dibawah ini untuk mektikan tentang kewajiban

zakat:

Y= 2R AN RIGIEE. 2 ENE-Nm 88 MoNx<eO
D u@ kLo OO, ere
D PP QARG Ot oS €0
Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orangkmigang meminta

dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.

B. Kekayaan Yang Wajib Zakat

Kekayaan ¢mwa)'® merupakan bentuk jamak dari katal, danmal bagi
orang arab adalah segala sesuatu yang diinginkah séeh manusia menyimpan
dan memilikinya. Dengan demikian unta, sapi, kamptanah, kelapa, emas dan
perak adalah kekayaan. Oleh karena itulah ensidlapensiklopedia, misalnya
Al-Qamusdanlisan al-arab mengatakan bahwa kekayaan adalah segala sesuatu
yang dimiliki, namun orang-orang desa sering mehghgkan dengan ternak dan
orang-orang kota sering menghubungkannya dengars elan perak, tetapi
semuanya adalah kekayaan. Sedangkan lbnu Asyr taéaga‘Kekayaan pada

mulanya berarti Emas dan Perak, tetapi kemudiamblaérpengertiannya menjadi

° Depag RIOp. cit, h. 416.

19 yusuf QardhawiFigh Al-Zakah Op. cit.,h. 123.
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segala barang yang disimpan dan dimiliki”. Kekayang penulis maksud disini
adalah bahwa kekayaan pada dasarnya adalah sesngtierwujud dan itulah
yang terkena kewajiban zakatnya. Syarat kekayaag yajib zakat adalah:
1. Milik Penuh

Kekayaan pada dasarnya adalah milik Allah swt,dbiglang menciptakan
dan mengkaruniakannya kepada manusia, oleh kardoa Ai-Quran
memperingatkan prinsip dasar mengeluarkan zakatkatahya dengan
menegaskan hubungan kekayaan dengan pemilik ydenaaya yakni Allah

SWT dalam surat An-Nur ayat 33 yang berbunyi:

R RNRD QAL ¢ RN@E N W@ RN F V...,
BX-O70¢dI=0d0 e o cxOOCOCTL ¢ 0O
FOg0e0OeEHq S &V 4O K

NS . R 40174016 JORVCIZRARI
Artinya: “....Berikanlah kepada mereka harta yang teladikaruniakan-Nya

kepada kalian...*?

Ulama besar Fighi Islam dari India bernama Syekimadh Abdur Rahim
Dahlawi mengatakan” Disaat Allah SWT memberikandieban kepada manusia
untuk mengambil segala yang ada di bumi, terjadiking tabrakan kepentingan,
ketentuan disini adalah bahwa tidak seorangpun yadipgrbolehkan terlalu
serakah mengambil segala sesuatu yang ditunjukaedi@ya tanpa cacat. Bumi
ini sesungguhnya sama dengan mesjid tempat benperaimusafir, hak mereka

adalah sama, ada yang datang lebih dulu dan adpdatang kemudian. Makna

1 |pid., h. 125-161.

2 Depag RIOp. cit, h. 282.
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kepemilikan sesuatu oleh manusia adalah bahwarfekenenggunakan sesuatu
daripada orang lain.”

Dari uraian tadi kita dapat mengambil kesimpulamtaeg kepemilikan
penuh yaitu bahwa pemilikan penuh adalah istilahgyterdiri dari dua kata,
pemilikan dan penuhnya pemilikan itu. Pemilikan omem terminologi adalah
yang berarti menguasai dan dapat dipergunakanngdangkan istilah milik
penuh yaitu bahwa kekayaan itu harus berada dibawalrol dan didalam
kekuasaannya.

2. Kekayaan yang Berkembang

Ketentuan tentang kekayaan yang wajib dizakatkaalah bahwa
kekayaan itu dikembangkan dengan sengaja atau nmsmipyotensi untuk
berkembang. Yaitu sifat kekayaan memberikan kew#n besar, bunga atau
pendapatan, investasi atau pemasukan.

3. Cukup Senisab

Ketentuan bahwa kekayaan yang terkena kewajibaat Zekus sampai
senisab yang disepakati ulama. Hikmah adanya ketentishab yaitu bahwa
zakat merupakan pajak yang dikenakan atas oramgrdtaya untuk bantuan
orang-orang miskin serta ikut berpartisifasi bagsdjahteraan Islam dan kaum

Muslimin. Sabda Nab®
pet e ) (e 335 agl) gal BIS
Artinya: Zakat atas mereka yang diambil dari orang-orangeediantara mereka.

4. Lebih dari Kebutuhan Biasa

13 Nashiruddin Al-Albani, M Ringkasan Shahih Bukhgdakarta: Pustaka Azzam, 2007).
Cet. Ill, Jilid 2. h. 270-271.
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Kekayaan yang lebih dari kebutuhan biasa itulahgydisebut dengan
orang kaya dan menikmati kehidupan mewah, dan sebasp terima kasih atas
kenikmatan yang diperoleh dan dikaruniakan olehalll maka diwajibkan
mengeluarkan zakat seperti sabda Nabi SAW:

A Le ik PSS\‘%BS)\}J\
Artinya: Bayarlah zakat kekayaan kalian yang dengannya amasmperoleh
kesenangan.
5. Bebasdari Utang

Zakat diwajibkan untuk menyantuni orang-orang yaseglang dalam
kesulitan, sedangkan orang yang mempunyai hutaatpfacdrang-orang yang
sedang dalam kesulitan membayar hutangnya, yang saau mungkin lebih
parah kondisinya dari orang miskin. Oleh karenatidaklah adil bila kesulitan
orang itu diabaikan guna menutupi kesulitan oramng ISabda Nabi SAW sendiri

mengatakan:
Jsad ey &l cludilayl

Artinya: Dahulukanlah dirimu, kemudian baru orang yang beradibawah
tanggunganma?
Dalam penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulamwa hutang dapat
menghalangi wajib zakat dan orang yang diwajibkaar yaitu orang-orang yang

bebas dari hutan(.

¥ bid., h. 276.

15 yusuf QardhawiFigh Al-Zakah Op. cit.,h. 157.
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6. Berlaku Satu Tahun

Maksudnya adalah bahwa kepemilikan yang beradaghin si pemilik
sudah berlalu masanya dua belas bulan, persyasatainun kekayaan yang wajib
zakat yaitu binatang ternak, uang dan harta beadamd) yang dapat dimasukan
kepada istilah zakat modal.

Al-Qur'an tidak memberi ketegasan tentang kekayaajib zakat dan
syarat-syarat apa yang mesti dipenuhi, serta tdakjelaskan berapa besar yang
harus dizakatkan. Persoalan itu diserahkan kepadaak Nabi, baik dalam
bentuk ucapan maupun perbuatan. Al-Qur'an menyabubbahwa ada beberapa
jenis kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnyauy4it

1. Emas dan Perak

X LA Lo ¢ O&5a@05% O 4O
HPUHE - COONIE OORNY BMOKC L9
SRRl Joolzg et o1 2 NCARRRiR Am BO 9ZLOF Do I

YO O%we S ¢§OOASEOL ¢)AD>EHAG G0
ITOR &HOGOHOEREOd =P I20€IMWwe e NI
PNLICI WWAR NP IR S 48 * o e P ONIAR
QHRL AL Fo I >MNOROEHNNESS
A& OEA> Q0 ACRA <+ +O A0 HAMWwa €0
DO XOEe kL IONIBAR ONx

PP 2 FRHON, WO §& - XIORI=D N

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebamabesar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani lkeibenar
memakan harta orang dengan jalan batil dan merelenghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orarygng menyimpan
emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jaléeh, maka

% 1bid., h. 122.
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beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akamdapat) siksa
yang pedil{ Q.S. At-Taubah: 34)

2. Tanaman dan Buah-Buahan

=6 OOcREY 06460 vOYLAAALa - UL 0

€670XxINe =€ OXIAONO>IOY
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¢ 2060 D€OOHO B30 =616
B MODRNOGODx ++¢0 B OFMY 0o #OHEO
VN IRNOTOECO N 0o OHN 7O o0 DE€OHITRO

LRAFH

Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang beujugjdan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yaagriacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk wWamanya) dan
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yaegtimcam-macam
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya drih@memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan gafgh kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyu&eng yang
berlebih-lebihan(Q.S.Al-An‘aam: 141§

3. Usaha, misalnya usaha dagang dan lainnya

4. Barang-Barang tambang yang dikeluarkan dari peuatiB

*xCQ LA Lo S 2NN 1060w R O 1©)
JIRGRN = -0->08 @0 BX-MARCOE -0
Oh€EsA=80R X X NETOIZTm@C

BIMOHE 2750w o O3 H 40RO #0000 860
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" Depag RIOp. cit, h. 153.

8 1bid., h. 116.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalallah) sebagian

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dgra yang Kami

keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamemilih yang

buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, patlakamu

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan denganim@ngkan mata

terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kdggi Maha

Terpuji. (Q.S.Al-Bagarah: 267

Kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya berdasawkalil-dalil al-
Quran dan Hadist serta kesepakatan para ulamaladal
1. Zakat Peternakan
Seperti yang lazim kita kenal dalam kitab-kitagii pada umumnya

mengenai zakat bahwa syarat-syarat diwajibkannkatz@rnak adalah apabila
ternak tersebut merupakan milik penuh dari sesgoranslim yang merdeka,
jumlahnya mencampai nisab dan telah genap setamilikd Dalam pembahasan
ini penulis berpendapat bahwa penggembalaan bukayarat diwajibkannya
zakat. Jadi, ternak yang makanannya dicarikan ipekal tetap terkena zakat,
apabila masih mendatangkan keuntungan besar. imadang sangat luas dan
banyak, namun yang dimaksud penulis ialah binayang berguna bagi manusia,
seperti unta, sapi, kambing, kerbau, biri-biri deemnak yang bisa diambil
manfaatnya, seperti ayam, itik dan lain-lain. Yangna ternak itu semuanya

diciptakan Allah untuk kepentingan manusia, antam untuk ditungganginya

sebagai kendaraan, dimakan dagingnya, diminum gasdan diambil bulu dan

bid., h. 35.
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kulitnya, oleh karena itu pantaslah Allah memingp&da pemiliknya untuk
bersyukur atas nikmat yang telah dianugrahkanNyzad@& mereka. Allah swt

berfirman dalam Al-Qur’an yang berbunyi:

o @CGORERE o300 BX-w06060 HeveeO0

6 mEN O 6 OO 2E Ve
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Artinya: Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhfsmi telah
menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu lsagi@an dari apa
yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kamiigetalu mereka
menguasainya?. Dan Kami tundukkan binatang-binatatug untuk
mereka; maka sebahagiannya menjadi tunggangan merdén
sebahagiannya mereka makan. Dan mereka mempercelanpa
manfaat-manfaat dan minuman. Maka mengapakah metekak
bersyukur?(Q.S. Yasiin: 71-73}

Ternak yang biasa dibicarakan dalam kitab-kitgh fidalatf*
A. Zakat Unta
Tidak wajib zakat pada unta, jika kurang dari 5rekeaka apabila sampai
5 ekor digembalakan dan cukup masanya setahun, ra&l#nya 1 ekor kambing
betina, setiap bertambah 5 ekor bertambah pularagkd ekor kambing betina.

Kadar zakat unta adalah:

20 |pid., h. 355.

“ISyauqi Ismail Sahhatih,Penerapan Zakat Dalam Bisnis Moderr(Bandung:;
CV.Pustaka Setia, 2007), h. 272.
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= Jika banyaknya 25 ekor maka zakatnya 1 ekor anakhatina umur 1-2
tahun.
= Jika 46 ekor zakatnya 1 ekor unta betina berumtitegun.
= Jika 61 ekor maka zakatnya 1 ekor unta betina dirtutahun.
= Jika 79 ekor maka zakatnya 2 ekor anak unta batma 2-3 tahun.
» Jika 91 sampai 20 ekor maka zakatnya 2 ekor uniaabemur 2-3 tahun.
B. Zakat Sapi
Adapun sapi tidak wajib zakat apabila belum san3@aekor sapi dalam
keadaan digembalakan. Kadar zakatnya adalah:
= Jika telah cukup 40 ekor maka, maka dizakatkarkdr sapi betina
berumur 2 tahun.
= Jika 60 ekor sapi maka zakatnya 2 ekor sapi uintahun.
= Jika 120 ekor sapi maka zakatnya 3 ekor sapi uahun atau 4 ekor
sapi umur 1 tahun.
Pada sapi yang dipekerjakan, seperti membajak sdamHain-lain, para
ulama sepakat, bahwa sapi tersebut tidak dikelnazkzatnya seperti sabda Nabi

saw yang berbunyi:

“Tiada zakat pada sapi yang dipakai untuk bekerjgRiwayat Abu Daud dan
Daruqutni).
C. Zakat Kambing

Tidak wajib zakat pada kambing hingga banyaknyapsa0 ekor, maka

jika jumlahnya sampai 40-120 ekor dan cukup digdakae dalam masa 1 tahun,
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zakatnya 1 ekor kambing betina dari 120-200 ekdtanzakatnya 2 ekor kambing
betina, selanjutnya jika lebih 300 ekor, maka geli@0 ekor di keluarkan 1 ekor
kambing betina.
D. Zakat Kuda

Nisabnya adalah apabila telah mencapai seharggra&d®8 emas murni.
Zakatnya 2,5%. Pendapat inilah yang diterima obaia plama sekalipun ada yang

mengatakan tiap satu ekor kuda zakatnya 1 dinar.

E. Ayam, Itik dan Lain-Lain

Baik ayam petelur maupun pedaging, apabila njanaitu termasuk telur
da uang tunai hasil penjualan ayam maupun telurtgtah mencapai seharga
emas murni 89 gram pada akhir tahun, zakatnya 2[38mikian pula halnya
dengan itik. Ternak-ternak lain tinggal menggiaskaperti burung puyuh, kelinci
dan lain-lain yang menghasilkan keuntungan bagiilgamga, maka wajib zakat
atas ternaknya.
F. Ternak Lebah Madu dan Ulat Sutera

Ternak jenis ini, zakatnya diambil hanya dari Kemgannya saja yaitu
madu dan suteranya, sedang lebah dan ulatnya didakati. Jadi dianalogikan
kedalam zakat pertanian. Oleh karena itu, lebahutnsutera yang diternakkan
dengan sengaja, digiaskan dengan lahan pertaning yakatnya 10% dari
keuntungan bersih pada saat panen, tanpa menuagghaul. Adapun nisabnya

adalah apabila hasil bruto panen itu mencapai gah25 liter bahan makanan.

33



Sedangkan apabila madu didapat dari lebah yang biaik dikampung atau
dihutan, digiaskan dengan hasil hutan.
2. Perikanan Dar at

Begitu pula perikanan darat, baik berupa tambalyagrg dan kolam ikan,
digiaskan kepada lahan pertanian dengan zakat HoPpenhdapatan bersih yang
dikeluarkan pada saat panen, apabila pendapatemroancapai seharga 825 liter
bahan makanan.
3. Emas Dan Perak

Emas dan perak diwajibkan zakat, mengingat firmdlah swt yang
Artinya: Dan orang-orang yang membendaharakan emas dan mEakmereka
tiada membelanjakan dijalan Allah, maka khabarkankepada mereka bahwa
menderita azab yang pedih.
Syarat bagi pemilik emas dan perak yang wajib didak

- Islam

- Merdeka

- Milik yang sempurna
- Sampai satu nisab

- Sampai satu tahun disimpan
Diwajibkan zakat atas keduanya, baik berupa matey,ulkepingan atau
cetakan, atau masih bongkahan.

A. Nisab Emas dan Jumlah Yang wajib Dikeluarkan

2 Depag RIOp. cit, h. 153.
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Mengenai emas, tidak wajib dizakatkan hingga meaica2p dinar, jika
telah sampai 20 dinar dan menjalani satu tahujibieluarkan 1/40 yakni 1/2
dinar. Setiap lebih dari 20 dinar di keluarkan |AiO.

B. Nishab Perak Dan Kadar Wajibnya

Mengenai perak tidak wajib sebelum mencapai jur@bhdirham.
4. Tanaman dan Buah-buahan.

Yang dimaksud dengan buah-buahan yang wajib dizh&aya kurma dan
anggur saja. Seperti sabda Nabi saw yang artidgaganlah kamu mengambil
zakat, melainkan dari empat macam yaitu sya'’ir {(pagandum, zabib (anggur
kering), tamar (kormaj® Sedangkan yang disebut zakat tanaman menurut Abu
‘Ubaid mengataka? “Pada tanaman apapun yang dikeluarkan oleh bumi ad
zakatnya, baik yang diairi oleh hujan, tanpa diypmm@tkan mencapai nishab
maupun keharusan tahan lama. Dengan demikian, #akagjib pula atas sayur-
sayuran, kecuali kayu bakar dan jenis bambu daputiimAdapun pendapat para
fugaha Hanaff yang kita pegang dalam soal zakat tanaman adakatt itu wajib
atas apa saja yang ditumbuhkan oleh bumi maupug gesengaja ditanam oleh
manusia dari berbagai jenis pertanian, baik beroifigbijian, sayur-sayuran,
buah-buahan, kapas, kapuk dan lain-lain tumbuhag ggumbuhkan oleh bumi.

Hanya saja tetap mempersyaratkan sampai nisabb K@dat tanaman dan buah-

% Diberitakan oleh Ath Thabrani, Al-Hakim, Ad-Daragu dan menurut kata Al-
Baihaqy, segala perawinya kepercayaan dari Abu Mligegy'ary.

24 Syaugqi Ismail Sahhatil®p. cit.,h. 219.

2 |pid., h. 220.
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buahar® adalah apabila telah mencapaivesaq yakni 1wasaq= 60 sha’. Jadi
nisabnya apabila telah mencapai 3)’. Dan nilai 1wasaqpada waktu itu
adalah sama dengan 40 dirham, sehingga kalau didémgan uang, nishab
tanaman dan buah-buahan adalah 200 dirham atan&0 d

Syarat bagi pemilik buah-buahan yang wajib dizakatadalah:

- Islam
- Merdeka
- Milik yang sempurna

- Nisab (sampai satu tahun)

5. Pertambangan

Barang tambang yang wajib dizakati tidak hanya edes perak saja,
tetapi mencangkup apa saja yang digali dalam peenmi, seperti besi, batu bara,
batu-batu yakut, zabarjad, balur, akik, dan lain-lgang didapat melalui
pertambangan, maka zakatnya 1/40 nya setelah ditatau dibersihkan tanpa
dikurangi biaya pembersihan dan penuangan, sedangkabnya 20 dinar bagi
emas, 200 dirham bagi perak dan yang seharga dengéagi barang-barang
tambang yang lain. Zakatnya dikeluarkan seketik®la® dibersihkan, tanpa
menunggu setahun dimilik.
6 . Harta perniagaan

Harta perniagaan wajib dizakati, yakni harta yaipgiagangkan dan dari

perdagangan tersebut kita memperoleh keuntungagademyarat-syarat yang

28 |pid., h. 221.
27 |pid., h. 276.
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telah disebutkan pada zakat emas dan perak. SamiduRah saw yang artinya:
Rasulullah saw memerintahkan kami agar mengeluarkedekah dari segala
yang kami maksudkan untuk dijual.
7. Profes

Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa diantara hal ysaiggat penting
untuk mendapatkan perhatian kaum muslimin saatd@lah penghasilan atau
pendapatan yang diusahakan melalui keahliannyak Haahlian yang
dilakukannya sendiri maupun secara bersama-samay ¥Weakukannya sendiri
misalnya profesi dokter, arsitek, ahli hukum, péitjgoelukis, mungkin juga da’i,
mubaligh dan lain sebagainya. Yang dilakukan sedmesama-sama yaitu:
pegawai, dengan sistem pengupahan atau gaji. Seranghasilan melalui
kegiatan professional tersebut apabila telah mencapsab, maka wajib
dikeluarkan zakatny&. MenurutSyauqi Ismail Sahhatih bahwa gaji dan upah
itu tunduk pada peraturan zakat emas dan perakndaii bahwa orang yang
memperolehnya dan mendapatkannya tidak perlu matingé seketika pada saat
mendapatkan, tetapi tunggulah sampai satu haukamsanasih mencapai nisab.
Hal ini berdasarkan nash-nash yang bersifat umusalnya Allah swt berfirman

dalam Al-Qur'an surat Adz-Dzaariyaat ayat 19 yaagbonyi:

Ym0 ZEXONSCRIETEE u W N 8] MO Rx¢0
Hu*Fa OO e

DY OAHORO SO>S0

%8 Didin Hafidhuddin,Op. cit., h. 93-94.

29 Syaugqi Ismail Sahhatil®p. cit.,h. 265-266.
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Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orangkmigang meminta
dan orang miskin yang tidak mendapat bagin.

Maka untuk lebih memahami tentang harta yang waiglakatkan, serta

syarat pemilik kekayaan hingga ia wajib mengeluarkakatnya, bisa kita lihat

pada gambar Ill.1. Berikut ini:

SKEMA ZAKAT

Benda Yang Wajib
DiZakatkan

1 1
Peternakaf' Perikana |[Emag |Tanaman & Pertambangar1 Harta
Darat dan Buah- Perniagaar]

Perak Buahan

v

Syarat Bagi Pemilik Kekayaan
|slam
Merdeka
Milik yang sempurna
Nisab (sampai satu tahun)

¥ pe dg RTOUP.CIL,TT. 410,

PP
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Sumber Auni M. Noor, 2007. Zakat Investasi Properti,.H&8. Badan Amil Zakat
Provinsi Riau: Pekanbaru.

Pada gambar diatas dengan jelas menerangkan Wadmteayang wajib
dizakati adalah Peternakan yang mencangkup binatandiewan ternak lainnya
yang bisa diambil manfaatnya oleh pemiliknya. Ya&®glua adalah Perikanan
darat yakni perikanan yang dilakukan dengan mergjgam tambak, empang,
kolam yang mana hasil perikanan tersebut telah apzncnisab, maka wajib
dikeluarkan zakatnya. Ketiga kekayaan emas darkp8exta keempat Tanaman
dan buah-buahan seperti anggur, korma dan tanaepertispadi, sagu, karet,
sawit dan lain sebagainya. Kelima yaitu harta ydihgsilkan dari pertambangan,
seperti besi, batu bara dan lain sebagainya. Kesgma&m harta perniagaan yaitu
harta yang dipakai untuk melakukan perdagangan rtsep&spor, impor,
pertokoan, depot, percetakan dan penerbitan satgatn industri lainnya.
Ketujuh vyaitu harta yang dihasilkan dari Profesiitiyakeahlian seseorang
melakukan pekerjaannya, yang mana dari kegiataiertersebut mendapatkan
gaji, honorium, bonus, serta komisi. Syarat penkigkayaan yakni orang islam
yang merdeka dan mempunyai milik sempurna terhadaa tersebut, serta harta

tersebut telah mencapai nisab dan bermasa satu. tahu

C. Hukum Syirkah
Syirkah hukumnya mubah. Ini berdasarkan dalil hadits N&tw berupa
taqrir terhadapsyirkah Pada saat baginda diutuskan oleh Allah sebadai na

orang-orang pada masa itu telah bermuamalat deceyanbersyirkah dan Nabi
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Muhammad saw membenarkannya. Sabda Rasul SAW yamgyhtkan oleh

Abu Hurairah ra: Allah ‘Azza wa jalla telah berfiam; Aku adalah pihak ketiga
dari 2 pihak yang bersyirkah selama salah satungakt mengkhianati yang
lainnya. Kalau salah satunya khianat, aku keluari #@duanya(Hr Abu dawud,

al-Baihagi dan ad-Daruquthni).

1. Landasan Syariah Tentang Syirkah

a. Al-Quran

" Maka mereka berserikat dalam sepertigaS. An-Nisa’ : 12). Ayat ini
sebenarnya tidak memberikan landasan syariah bagiajenisyirkah ia hanya
memberikan landasan kepadgirkah jabariyyah(yaitu perkongsian beberapa
orang yang terjadi di luar kehendak mereka kareaeeka sama-sama mewarisi
harta pusaka).

” Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yaegkongsi itu benar-
benar berbuat zalim kepada sebagian lainnya keawag-orang yang beriman
dan mengerjakan amal sholel).S. Shod: 24.

Ayat ini mencela perilaku orang-orang yang berkorsgau berserikat
dalam berdagang dengan menzalimi sebagian dara migreka. Kedua ayat al-
Qur’an ini jelas menunjukkan bahwa syirkah padeekaknya diperbolehkan oleh
risalah-risalah yang terdahulu dan telah diprakaekk
b. Dari Sunnah

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAWérsabda:
Sesungguhnya Allah SWT telah berfirmaiku adalah mitra ketiga dari dua

orang yang bermitra selama salah satu dari keduatiak mengkhianati yang

40



lainnya. Jika salah satu dari keduanya telah memaidtinya, maka Aku keluar
dari perkongsian itu” H. R. Abu Dawud dan al-Hakim.

Arti hadits ini adalah bahwa Allah SWT akan selatrsama kedua orang
yang berkongsi dalam kepengawasanNya, penjagaaddlydantuanNya. Allah
akan memberikan bantuan dalam kemitraan ini danurmekan berkah dalam
perniagaan mereka. Jika keduanya atau salah satkedaanya telah berkhianat,
maka Allah meninggalkan mereka dengan tidak merkderiberkah dan
pertolongan sehingga perniagaan itu merugi. Di sagnipu masih banyak hadits
yang lain yang menceritakan bahwa para sahabat metanpraktekkan syirkah ini
sementara Rasulullah SAW tidak pernah melarang kaer8ehingga dapat

disimpulkan bahwa Rasulullah telah memberikan ketet kepada mereka.

c. jma’

Kaum Muslimin telah sepakat dari dulu bahwa syiridaperbolehkan,
hanya saja mereka berbeda pandangan dalam hukusqjgeis syirkah yang
banyak variasinya itu.

2. Rukun Syirkah

Rukun syirkah ada 3 perkara yaitu:

a) akad (ijab-kabul) juga diselsighath

b) dua pihak yang beraka@aqgidani), harus memiliki kecakapan

melakukan pengelolaan harta

c) objek agadnfaal juga disebuma’qud alaihi
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Ketika syarat sah perkara yang bolebydkatkan adalah objek tersebut boleh
dikelola bersama atau boleh diwakilkan.Adapun pegktn boleh disebut
berkongsi hak milik gyirkatul amlak atau perkongsian agad. Syeikh Taqiuddin
An-Nabhani dalam kitabnya Sistem Ekonomi Alternaierspektif Islam
berijtihad terdapat 5 jenisyirkah yang syar’i sama seperti pandangan mazhab
Hanafi dan Zaidiah yaitu:
1) Syirkah Inan

Syirkah inanadalahsyirkah yang mana 2 pihak atau lebih, setiap pihak
menyumbangkan modal dan menjalankan k€rj@ontoh bagisyirkah inan
Khalid dan Faizal berkongsi menjalankan perniagaarger bersama-sama dan
masing-masing mengeluarkan modal RM500 setiap sgorBerkongsian ini
diperbolehkan berdasarkafis-Sunnahdan ijma’sahabah. Disyaratkan bahwa
modal yang dikongsi adalah berupa uang. Modal dakemtuk harta benda seperti
kereta mestilah diakadkan pada awal transaksi.oRggian ini dibangunkan oleh
konsep perwakilanwfakalal) dan kepercayaarathanal). Sebab masing-masing
pihak, dengan memberi atau berkongsi modal kepeakanrkongsinya berarti
telah memberikan kepercayaan dan mewakilkan kepeldan kongsinya untuk
mengelolakan perniagaan. Keuntungan adalah bekdas&esepakatan semua
pihak yang berkongsi manakala kerugian berdasagematuran modal yang
dikeluarkan.

2) Syirkah Abdan

31 Tagiyuddin An-NabhaniMembangun Sistem Ekonomi Alternatif Persfektifintshlih bahasa
Muh. Maghfur wachid, (Surabaya: Risalah Gusti. 2006).V,h. 155.
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Perkongsianabdan adalah perkongsian 2 orang atau lebih yang hanya
melibat tenaga (badan) mereka tanpa melibatkanopgsian modal? Sebagai
contoh: Jalal adalah tukang buat rumah dan Rafiahd@ruelektrik yang
berkongsi menyiapkan proyek sebuah rumah. Perkamgshereka tidak
melibatkan perkongsian kos. Keuntungan adalah barklan persetujuan mereka.
Syirkah abdanhukumnya mubah berdasarkan dalil As-sunnah. Ibras’ud
pernah berkata: dku berkongsi dengan Ammar bin Yasir dan Saad tbn A
Waqgash mengenai harta rampasan perang badar. Saiacthbawa dua orang
tawanan sementara aku dan Ammar tidak membawa apa @R Abu Dawud

dan Atsram). Hadits ini diketahui Rasulullah saw 8aginda membenarkannya.

3) Syirkah Mudharabah

Syirkah Mudharabahadalah syirkah dua pihak atau lebih dengan
ketentuan, satu pihak menjalankan kerja (amal) rsgdma pihak lain
mengeluarkan modal (madf. Istilah mudharabahdipakai oleh ulama lIraq,
sedangkan ulama Hijaz menyebutng@madh. Sebagai contoh: Khairi sebagai
pemodal memberikan modalnya sebanyak RM 100 rilpad& Abu Abas yang
bertindak sebagai pengelola modal dalam pasaraga. iRda 2 bentuk lain

sebagai variagyirkah mudharabalaitu:

%2 |pid., h. 158.

*Ibid., h. 160.
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Pertama, 2 pihak (misalnya A dan B) sama-sama memberikengaluarkan
modal sementara pihak ketiga (katakanlah C) meikdoernenjalankan kerja saja.
Kedua, pihak pertama (misalnya A) memberikan konstribmsidal dan kerja
sekaligus, sedangkan pihak kedua (misalnya B) hamgmberikan konstribusi
modal tanpa konstribusi kerja.

Kedua-dua bentuk syirkah ini masih tergolong dalasyirkah
mudharabaf* Dalam syirkah mudharabahhak melakukartasharruf hanyalah
menjadi hak pengelola. Pemodal tidak berhak tuamhpur dalamtasharrut
Namun demikian, pengelola terikat dengan syaratasygang ditetapkan oleh
pemodal. Jika ada keuntungan, ia dibagi sesuapk&atan di antara pemodal dan
pengelola, sedangkan kerugian ditanggung hanya méemodal. Sebab, dalam
mudharabah berlaku wakalah (perwakilan), sementara seorang wakil tidak
menanggung kerusakan harta atau kerugian dana diarakilkan kepadanya.
Namun demikian, pengelola turut menanggung kerugkankerugian itu terjadi
kerana melanggar syarat-syarat yang ditetapkanpaetodal.

4) Syirkah Wujuh

Disebutsyirkah wujuhkarena didasarkan pada kedudukan, ketokohan atau
keahlian (vujuh) seseorang di tengah masyaral@tirkah wujuhadalahsyirkah
antara 2 pihak (misalnya A dan B) yang sama-samiakuiean kerja (amal),
dengan pihak ketiga (misalnya C) yang mengeluankadal (maal)).>® Dalam hal

ini, pihak A dan B adalah tokoh masyarakayirkah semacam ini hakikatnya

3 | bid.

% Ibid., h. 162.
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termasuk dalamsyirkah mudharabahsehingga berlaku ketentuan-ketentuan
syirkah mudharabalpadanya. Bentuk kedwsyirkah wujuhadalahsyirkahantara

2 pihak atau lebih yang Issfirkah dalam barang yang mereka beli secara kredit,
atas dasar kepercayaan pedagang kepada keduapgastanbangan modal dari
masing-masing pihak. Misalnya A dan B tokoh yarmediayai pedagang. Lalu A
dan B besyirkah wujuh dengan cara membeli barang dari seorang pedagang C
secara kredit. A dan B bersepakat masing-masingilikeB0% dari barang yang
dibeli. Lalu keduanya menjual barang tersebut damntungannya dibagi dua,
sedangkan harga pokoknya dikembalikan kepada Ca@aed). Dalansyirkah
kedua ini, keuntungan dibagi berdasarkan kesepakiat&kan berdasarkan nisbah
barang dagangan yang dimiliki. Sedangkan kerugitanggung oleh masing-
masing pengusahaujuh usaha berdasarkan kesepaka®irkah wujurkedua ini
hakikatnya termasuk dalarmsyirkah ‘abdam®™® Namun demikian, An-Nabhani
mengingatkan bahwa ketokohawufuh) yang dimaksud dalamsyirkah wujuh
adalah kepercayaan keuangssigah maliyal), bukan semata-mata ketokohan di
masyarakat. Maka dari itu, tidak sayirkah yang dilakukan seorang tokoh
(katakanlah seorang menteri atau pedagang besang, dikenal tidak jujur atau
suka memungkiri janji dalam urusan keuangan. Sabai sahsyirkah wujuh
yang dilakukan oleh seorang biasa-biasa saja, itelep para pedagang dia
dianggap memiliki kepercayaan keuangesig@h maliyah yang tinggi misalnya
dikenal jujur dan tepat janji dalam urusan keuangan

5) Syirkah Mufawadhah

% |pid., h. 163.
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Syirkah mufawadhahadalah syirkah antara 2 pihak atau lebih yang
menggabungkan semua jesirkah di atas gyirkah inan, ‘abdan, mudharabah
dan wujub. Syirkah mufawadhaldalam pengertian ini, menurut An-Nabhani
adalah boleh. Sebab, setiap jesyerkah yang sah berdiri sendiri maka sah pula
ketika digabungkan dengan jersigirkah lainnya®’ Keuntungan yang diperoleh
dibagi sesuai dengan kesepakatan, sedangkan kewitaaggung sesuai dengan
jenissyirkamya; yaitu ditanggung oleh pemodal sesuai dengarahimodal (jika
berupa syirkah inar) atau ditanggung pemodal saja (jika berupgrkah
mudharabah atau ditanggung pengusaha berdasarkan peratarangodagangan
yang dimiliki (jika berupa syirkah wujuh. Contoh: A adalah pemodal,
menyumbang modal kepada B dan C yang sebelumnykatepahwa masing-
masing melakukan kerja. Kemudian B dan C juga sspaktuk menyumbang
modal untuk membeli barang secara kredit atas despercayaan pedagang
kepada B dan C. Dalam hal ini, pada awalnya yareg athlahsyirkah ‘abdan
yaitu B dan C sepakat masing-masingsiggkahdengan memberikan konstribusi
kerja saja. Lalu, ketika A memberikan modal kepBddan C, berarti di antara
mereka bertiga wujudsyirkah mudharabah Di sini A sebagai pemodal,
sedangkan B dan C sebagai pengelola. Ketika B daep@kat bahwa masing-
masing memberikan suntikan modal di samping melakderja, berarti terwujud
syirkah inandi antara B dan C. Ketika B dan C membeli barauasa kredit atas

dasar kepercayaan pedagang kepada keduanya hereamjud syirkah wujuh

3" Ibid., h. 165.
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antara B dan C. Dengan demikian, bentglirkah seperti ini telah

menggabungkan semua jerigrkahyang ada yang disebsyirkah mufawadhah

3. Pandangan Mazhab Figh tentang Syirkah

a) Mazhab Hanafi berpandangan ada empat gnikah yang syar’i yaitu
syirkah inan, abdan, mudharabalanwujuh.

b) Mazhab Maliki hanya 3 jensyirkahyang sah yaitgyirkah inan, abdamlan
mudharabah

c) Mazhab SyafiZahiriah dan Imamiah hanyas¥irkah yang sah yaitinan
danmudharabah.

d) Mazhab Hanafi dan Zaidiah berpandangan gdai§syirkahyang sah yaitu
syirkah  inan, abdan, mudharabah, wujuhdan mufawadhah.
Ada pun penjelasan Syeikh Tagiyuddin An-Nabhanatakitabnya Sistem
Ekonomi Alternatif Perspektif Islarberijtihad terdapat 5 jensyirkahyang

secarasyar’i sependapat dengan pandangan mazhab Hanafi daahZaid

4. Mengakhiri Syirkah

a) Salah satu pihak membatalkannya meskipupat@ersetujuan pihak yang
lain.

b) Salah satu pihak kehilangan kecakapan unengaiah harta.

c) Salah satu pihak meninggal dunia.

d) Modal para anggotyirkahlenyap sebelum dibelanjakan atas nayiekah.

D. Zakat Saham Menurut Empat Mazhab dan Ulama Terdahulu
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Kebanyakan sahabat dan ulama figh berpendapat ba@sausaha tidak
wajib dikeluarkan zakatnya, kecuali sesudah meiemaisa satu tahun. Inilah
pendapat madzhab Maliki, Syafi'i dan Hanafi. Seldu ada juga yang tidak
berpendapat seperti ini, diantaranya Abdullah IBbbas, Abdullah Ibnu Mas’ud,
dan Mu’awiyah, diikuti kemudian oleh Umar bin AbdAkiz, Az-Zuhri, Al-
Hasan, Makhul, Al-Auza’i, demikian juga madzhab Hbahy seperti yang
diriwayatkan dari Imam Ahmad yang mengatakdBarang siapa yang
menyewakan rumahnya, maka ia mengeluarkan zakgiaga saat menerima
uang sewa itu."Demikian yang tercantum dalam Al-Mughni. Pendapatuga
diterima oleh An-Nashir, Ash-Shadiq, dan Al-Bagaridkalangan ulama Ahlul
Bait, dikuatkan pula oleh pendapat Daud Azh-Zhghiri

Zaman sekarang ini banyak sekali jenis kekayaarg yaendatangkan
keuntungan pada pemiliknya yang tidak dikenal dsanklu atau kalau ada di
masa lalu sangat jarang sekali, sehingga para ufaghabelum menjelaskan
hukum zakatnya. Di antara harta-harta itu adalamglw@an yang disewakan,
kendaraan besar atau kecil yang disewakan, pabekawat udara, kapal laut,
peternakan sapi perah, peternakan ayam petelupedaging dan sebagainya.
Harta jenis ini bernilai besar dan mendatangkamkewgan yang berlimpah, yang
dimiliki oleh orang-orang kaya atau perusahaangasdraan besar. Zakat saham
hampir sama dengan zakat perdagangan dan invgstasiapat ulama terdahulu
tentang zakat saham ini adalah:

Pertama: Dihitung dan dikeluarkan zakatnya seperti zakatdpgangan. Setiap

tahun pemilik bangunan itu, misalnya, menghiturigirbangunan dan hasilnya,
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lalu mengeluarkan 2,5% seperti zakat perdagangamildanlah pendapat lbnu
Aqil dan Ibnul Qayyim dalam merilis pendapat madezHenam Ahmad bin
Hanbal. Pendapat ini juga sejalan dengan pendapatadawiyah (Syi’ah).
Memang pendapat ini sangat sulit penerapannya.

Kedua: Zakat dikeluarkan dari hasilnya saja, 2,5% dengsinab emas. Pendapat
ini diriwayatkan dari Imam Ahmad dan salah satudagat madzhab Maliki. Dan
zakatnya dikeluarkan ketika menerima penghasilataitpa menunggu masa satu

tahun.

E. Zakat Saham Menurut Ulama Kontemporer

Saham adalah salah satu model investasi yang dipeikan dalam figh
Islam, karena keinginan untuk mendapatkan labakéantungan dengan saham
itu tetap berhadapan dengan kerugian, dan berhadiEpgan pemberian. Adapun
yang diperoleh adalah laba yang baik dan keunturygawy halal, karena laba
pada saham tersebut bukan merupakan persentasatuegang ditetapkan
sebelumnya dari modal, tetapi merupakan perseryasg wajar yang diambil
dari laba, tiap tahunnya tidak sama menurut laloa yaperoleh, selain itu saham
juga bisa mengalami kerugian yang kadang pularbesagakibakan berkurangnya
sebagian dari modal itu sendifiUlama kontemporer sepakat berpendapat dari

segi boleh dan tidaknya bertransaksi, saham dibagjadi tiga macam yaiti:

38 Syauqi Ismail Sahhatil@p. cit.,h. 150.

% Ibid., h. 16.
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1. Saham Perusahaan yang beroperasi dalam hal-hal halab dan
baik, modalnya bersih dari riba dan penyucian Harta kotor serta
tidak memberikan salah satu pemegang sahamnyank&ighan
materi atas pemegang saham lainnya.

2. Saham perusahaan yang beroperasi dalam hal yaagadikan dan
modalnya merupakan harta haram dari manapun asadteya
perusahaan tersebut memberikan keistimewaan nietgrisebagian
pemegang saham seperti keistimewaan dalam benhgepdalian
modal lebih dulu ketika perusahaan dilikuidasi akaistimewaan
atas hak tertentu dalam keuntungan. Dalam zamararasek
keistimewaan tersebut disebut dengan istilah karups

3. Saham yang operasionalnya bercampur antara yaalgdaal haram.

Dari ulasan yang telah disebutkan diatas, membhbksm syara’ atas

masing-masing jenis saham diatas y&ftu:

1. Menanam saham yang beroperasi dalam hal-hal hatalbdik serta
bersih pula dari hal yang diharamkan syari’at, salbersebut bahkan
sangat dianjurkan menurut sunnah, karena adanytatgang diraih
dan kerusakan yang bisa dihindari dengan sahaebigrs

2. Saham perusahaan yang beraktifitas dalam hal-lmj géharamkan,
seperti perusahaan minuman keras dan jenis-jeaisaugsinnya yang
telah dinashkan olehyari’ah tentang keharamannya. Sehingga tidak

boleh menanam saham dalam perusahaan-perusahaarti stp

“Opbid., h. 17-19.
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begitu juga pialang dalam sahamnya, mengedarkan dan
mencatatkannya dalam pasar.

3. Saham perusahaan yang bercampur antara halal can,seperti jika
aktifitas dan modal perusahaan tersebut halal haaja perusahaan
tersebut memakai pinjaman ribawi untuk mendanai agieb
aktifitasnya atau operasional perusahaan tersebuaabarkan akad-
akad yang haram. Perusahaan ini banyak dijumpaaskewi, bahkan
sedikit sekali kita dapati aktifitas yang murnidldtarena dominannya
sistem dan undang-undang konvensional dalam mastanauslim,
sehingga tidak ada satu perusahaan pun atau sddiiasgyang bisa
menghindarkan diri dari riba, suap atau akad-alemt yathil.

Tentang cara pengeluaran zakat saham ulama kontermpenetapkan syarat dan

perhitungan zakat saham sebagai berikut:

1. Hukum Zakat Saham yang Halal
Para ahli figh berpendapat bahwa perhitungan zsthbm yang halal
berbeda-beda sesuai dengan tujuan asasi dan np@mKikannya, sebagai
berikut:
a. Jika tujuan dari kepemilikan saham dalam ineegéagka pendek dan bisnis
dengan tujuan mencari keuntungan, maka wajib zdiatalogikan kepada

zakat perdagangan dan dihitung sebagai betikut:

“! Pendapat ini dipegang oleh mayoritas ahli fighteowporer.
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1. Ditetapkan tanggal wajib zakat (dasar perhitungani/haul)

2. Ditetapkan harga pasar saham waktu wajib zakaiy yeida akhir haul
berdasarkan harga yang umum dipasar modal atau harga saham
yang hakiki berdasarkan kondisi yang ada

3. Dihitung nisab zakat yaitu senilai 85 gram emas

4. Jika mencapai nisab, zakatnya dihitung dengan kaadaat 2,5%

b. Jika tujuan kepemilikan saham adalah untuk meotgte keuntungan, maka
diperlakukan sebagaimana harta tetap yang dim&afaatintuk memeproleh
pemasukan, artinya dianalogikan atas zakat peratapabdal harta tetap, yang
mana wajib zakatnya hanya atas pendapatan bersitiayadihitung sebagai
berikut#?

1. Ditentukan pendapatan bersih yang dihasilkan pkhlia haul

2. Pendapatan bersih tersebut dipotong kebutuhan-kiednipokok

3. Hasil bersihnya digabung denngan harta keuangarg yam dan
semuanya dizakati dengan kadar 2,5% jika telah apaisatu nisab.

2. Hukum Zakat Saham yang Haram

Para ahli figh berbeda pendapat tentang zakatnsapang haram.
Sebagian berpendapat bahwa tidak wajib zakat sahans tersebut karena
hilangnya syari’at harta dalam zakat yaitu syaegteilikan, karena harta haram.
Sebagian ahli figh lain berpendapat wajib zakas atarta pokok yang digunakan

untuk memperoleh saham tersebut dan membersihkadladi harta tambahan

*2Husein Syahatah dan Athiyyah Fayya@p, cit.,h. 129.
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(bunga). Perhitungan zakat dalam kondisi mengiketdapat terakhir adalah
sebagai berikut®
a. Kondisi jika tujuan pemegang saham tersebutkupodagangan dan investasi
1. Diterapkan pokok-pokok perhitungan dalam saham Yeaiaj
2. Menjauhkan diri dari tambahan dalam nilai sahanbatkperdagangan
yang dipresentasikan oleh perbedaan antara hailgaldregan harga
pasar
3. Menjauhkan diri dari keuntungan yang diperoleh rsela masa
kepemilikan dan disalurkan untuk kebaikan umum.
4. Zakat dihitung atas harga saham yang sah dan dikaln zakatnya jika
mencapai nisab pada akhir tahun dengan kadar 2#3€4t
b. Kondisi jika tujuan dari pemegangan saham tesemtuk memperoleh
keuntungan. Keuntungan yang diperoleh dari saheseliat merupakan harta
haram yang harus dibersihkan dalam kebaikan uminsus tentang biaya
pemegangan saham tersebut ada dua pendapat yaitu:
1. Dizakati tiap tahun dengan kadar 2,5% diakhir figzalmencapai nisab
2. Tidak dizakati karena merupakan investasi tetap.
3. Hukum Zakat Saham yang Bercampur antara Halal dan Haram
Para ahli figh kontemporer berbeda pendapat tgnkaolehan saham
perusahaan ini, yaitu sebagai berikut:
1. Haram bertransaksi dalam saham-saham tersebutssskmam tersebut

tidak berdasarkan kehalalan yang mdfni.

*1bid., h. 130.
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2. Boleh bertransaksi dalam saham-saham teréebut.

Pendapat yanggjih (kuat) yang diambil oleiMajma’ Figh (Dewan Figh),
lembaga dan dewan fatwa serta banyak ahli fighdtopbrer adalah halal, tetapi
pemiliknya mengeluarkan senilai prosentase hartey yaaram kejalan kebaikan
umum, artinya membersihkan harta dari hal yang rhadan menghilangkan
bagian tersebut dengan menyalurkan kedalam kebaikam bukan dengan niat
shadagah. Para ahli figh berbeda pendapat jugandalenentukan zakat saham
yang bercampur antara yang halal dan haram ydagsée berikut:

1. Menzakati saham-saham tersebut dan keuntungannygawmlekadar

zakat 2,5% ketika mencapai nisab dan mencapahsaiu

2. Menzakati harga pasar bagi bagian saham yang kalddngkan bagian

saham yang haram adalah harta haram yang wajépsetuslim tidak
memanfaatkannya dan cara infagnya adalah dengayainétan ke hal-
hal kebaikan dan maslahat umum umat Islam selaufait, dalil dari hal

ini adalah hadist Rasulullah saw yang berbunyi:

bl e YA day Y b S 0 Jam 3ol (e

Artinya: “...Barangsiapa yang bersedekah senilai satu bijurrka dari
pencaharian yang baik, dan Allah swt tidak menerkeauali dari yang

baik.” (HR. Bukhari}®

“ DR. Ali Salus, Makalah diajukan pada Muktamar Aléstami dalam seminar Pasar
Modal; Majalah Maj'ma Al-Figh al-Islami, Tahun Kegm, Edisi 6, Vol.2, h. 1339.

4> Sebagian Ulama yang mengambil pendapat ini, miaaidi Al-Khalfif, Abu Zahra,

Abdul Wahhab Khalaf, Abdul ‘Aziz al-Khayyath, WaltbZuhayli dan Abdullah bin Mani’.
¢ Nashiruddin Al-Albani, MOp. cit, h. 218.
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Pendapat yang kuat adalah yang mengatakan wajilokeng Islam untuk
memilah dan menghitung kadar harta yang haram kiemudembebaskan diri

darinya serta membayar zakat harta yang halal dimn b
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BAB IV
ZAKAT SAHAM MENURUT PERSPEKTIF YUSUF QARDHAWI DAN

PENDAPAT ULAMA LAIN

A. Kedudukan Saham Sebagai Sumber K ekayaan

Saham menurut Yusuf Qardhawadalah hak kepemilikan tertentu atas
kekayaan satu perseroan terbatas atau penunjuiansaham tersebut. Saham
juga merupakan bagian kekayaan bank atau perusaBabham memberikan
keuntungan sesuai dengan keberhasilan yang dipep#eusahaan atau bank
tersebut, tetapi menanggung juga kerugian yangralgie dari usaha tersebut.
Pembawa saham berarti pemilik sebagian perusahaarbank itu sebesar nilai
sahamnya, saham juga memiliki harga tertulis yla#érga waktu diterbitkan, dan
harga pasar yang tergantung kepada pasar suratkmn@arga dan digunakan
dalam transaksi antara orang-orang seperti barang ynengakibatkan banyak
orang yang menggunakannya sebagai alat jual betukurmemperoleh
keuntungan. Harganya terpengaruh oleh keadaanikpal#n ekonomi suatu
Negara, pusat perdagangannya dan keberhasilarahaarsdan besar keuntungan
nyata saham, bahkan dipengaruhi oleh situasi iasgwnal seperti perang, dan
sebagainya.

Menurut Tagiyuddin An-Nabhahisaham-saham perseroan saham adalah

surat-surat yang bernilai nominal yang mencerminkarga perseroan pada saat

L yusuf QardhawiFigh Al- Zakah, (Beirut: Muassasah Risalah, 1991), h. 520.

2 Tagiyuddin An-NabhaniMembangun Sistem Ekonomi Alternatif Persfektifinisialih bahasa
Muh. Maghfur wachid, (Surabaya: Risalah Gusti. 2006).V,h. 183.
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saham tersebut diperkirakan, sementara surat-gresbut tidak mencerminkan
modal perseroan pada saat pendiriannya. Jadi, sedraabut merupakan bagian
yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan pensemianana ia juga bukan
merupakan bagian dari modal perseroan, sebab igahaerupakan sandaran
perseroan. Nilai saham ini tidak tetap, akan tdtepibah-ubah mengikuti untung
dan ruginya perseroan. Nilai tersebut juga tida&pesetiap tahunnya, tetapi nilai
tersebut akan selalu mengalami perbedaan dan penub@leh karena itu, saham
tidak mencerminkan modal yang diinvestasikan pagtaguoan didirikan, selain
hanya mencerminkan modal perseroan, ketika dijtel @ada waktu tertentu,
sehingga saham-saham tersebut sama seperti keat&s yang bisa turun
harganya, apabila bursa saham mengalami penurusmamaik, apabila bursa
saham mengalami kenaikan, maka setelah persercsebi¢ mulai beroperasi,
saham akan lepas dari keberadaannya sebagai nsetiagga tinggal menjadi
surat bernilai nominal yang mempunyai nilai tertent

Saham menurut Husein Syahatah dan Athiyyah Faygddhah kertas
yang merepresentasikan pemiliknya dalam kepemilgebagian dari perusahaan
dan memberikannya hak untuk ikut serta dalam mengaérusahaan, baik
dengan jalan keanggotaannya dalam Dewan Umum Peg&gdnam atau dengan
jalan Dewan Komisaris. Saham juga memberikan bagantungan berdasarkan
rasio saham yang dia tanam dalam perusahaan tejg@bada keuntungan, serta

ikut menanggung kerugian sebesar nilai penananfeamsaya.

% Husein Syahatah dan Athiyyah FayyaBhysa Efek Tuntunan Islam Dalam Transaksi
di Pasar Modal( Surabaya: Pustaka Progresif, 2004). Cet.1 h. 16.
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Menurut hemat penulis dari beberapa pengertiannsatiatas penulis
menyimpulkan, bahwa saham adalah kertas berhargamia@ampunyai nilai yang
mana nilai tersebut kadang bisa naik dan turunasé®adaan harga pasar yang
berlaku dan pemilik saham merupakan investor yakg indil mengatur
perusahaan atas penanaman sahamnya.

Yusuf Qardhawi juga membagi saham menjadi tigadmagang ditinjau
menurutsya’ra’ yakni:

Pertama, saham perusahaan-perusahaan yang kontagt@dap Islam
seperti bank dan asuransi Islam. Islam membolehkan berinvestasi dalam
usaha semacam ini dan memperjualbelikan sahamngagdd syarat, saham-
saham tersebut sudah berbentuk menjadi usaha ygig dan menghasilkan,
dalam kapasitas lebih dari 50% nilai saham semaoaboleh diedarkan dengan
cara apapun yang dibolehkayara’, misalnya jual beli dan tidak disyaratkan
adanya serah terima secara langsung. Karena dataisaksi seperti ini tidak
perlu serah terima secara langsung.

Kedua, saham perusahaan yang dasar aktifitasngsadikan. Misalnya,
perusahaan alkohol, perusahaan yang memperjuahetigbi dan semacamnya.
Menurutijma’ (kesepakatan) para ulama. Tidak diperbolehkan #adil dalam
saham serta melakukan transaksi dengan perusabpmrissya yang bergumul
dengan keharaman.

Ketiga, saham perusahaan yang dasar aktifitasrglal, hmisalnya

perusahaan mobil dan alat-alat elektronik, perserdagang secara umum,

4 Yusuf QardhawiFatwa-fatwa Kontemporer Jilid,3Jakarta: Gema Insani Press, 200R)539-
541.
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pertanian, industri dan sebagainya yang pada dasatiperbolehkan, namun
unsur-unsur keharaman masuk kedalam perusahaasapaan tersebut melalui
transaksi-transaksi yang berlangsung berdasarkagabibaik mengambil maupun
memberinya. Para ulama modern berbeda pendapat tentang keboleha
bertransaksi dan ikut andil dalam saham perusapearsahaan jenis ketiga.
Diantara mereka ada yang mengharamkannya dengsandlahwa saham-saham
tersebut bercampur dengan riba. Karena Nabi sai t@lencela pemakan riba,
pemberinya, penulisnya dan para saksinya. Dengasaml ini mereka
mengharamkan transaksi dengan perusahaan-perusgméamni dalam bentuk
apapurr.

Berdasarkan pendapat diatas ada yang membolehkasaksi dengan
saham perusahaan-perusahaan dan ada juga yang arengannya karena
mengandung spekulasi yang tinggi dan berunsur Ndmun dalam transaksi
saham para ulama yang berpendapat bahwa transhksn siukumnya halal telah
menetapkan syarat-syarat tertentu diantaranyatadetzgai berikf:

1. Persentase antara kekayaan dan utang perusahakrbtkkh lebih dari
50%, sebagaimana telah ditetapkan lembaga fighrnasenal. Jika
utangnya lebih banyak, maka tidak boleh mengedaskamnya, kecuali
sesuai dengan beberapa aturan dalam figh Islarbudisebagai kaidadl-
sharf (exchange Misalnya keharusan adanya pembayaran dan
penerimaan barang pada saat itu juga, serah te@cera langsung atau

sejenisnya.

® Yusuf QardhawiFatwa-Fatwa Kontemporer jilid 3, Loc. Cit

® Ibid.
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2. Persentase antara piutang perusahaan dan utarsgipean yang berbunga
tidak lebih dari 30%.

3. Persentase bunga utang maksimal tidak lebih daatai 10 %.

4. Adanya pengawasan terhadap perusahaan tersebuia sedéi dan
membersihkannya dari unsur riba didalamnya ataghbpplga seseorang
ikut andil berinvestasi didalamnya untuk memberaihlsendiri dividen
yang ia dapatkan dari perusahaan tersebut darr ubsu
Menurut Yusuf Qardhawi, dari syarat dan ketentuamgytelah ditetapkan

oleh para ulama kontemporer, maka hukum dasar memyara’ aktifitas
perusahaan tersebut adalah hukumnya halal, jikaspkaan tersebut mampu
konsisten dengan syarat dan prinsip-prinsip yalad téijadikan ketetapan tentang
perusahaan yang telah memenuhi sebagaikah islamiyah maka boleh
melakukan transaksi saham karena adanya kebutllemgan demikan saham
merupakan bagian dari kekayaan, maka Yusuf Qardmagwajibkan saham

dikeluarkan zakatnya.

B. Zakat Saham M enurut Pemikiran Yusuf Qardhawi

Dalam hal pengeluaran zakat saham Yusuf Qardhawgurgkapkan dua
pendapat yakni:
1. Zakat Saham dipandang Berdasarkan Jenis Perusahaan

Pendapat pertama yakni memandang saham berdagankaperusahaan
yang mengeluarkannya; apakah perusahaan itu pearsalindustri atau

perdagangan atau campuran keduanya. Saham hangh diajai setelah jelas
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jenis perusahaan tersebut. Menurut Yusuf Qardhaka jperusahaan itu
merupakan perusahaan industri murni, artinya tidaklakukan kegiatan
perdagangan maka sahamnya tidaklah wajib dizal&alnya perusahaan hotel,
biro perjalanan dan angkutan (darat, laut, ud#&ksannya adalah saham-saham
itu terletak pada alat-alat perlengkapan, gedurtytgg, sarana dan prasarana
lainnya, Akan tetapi keuntungan yang ada dimasukkandalam harta para
pemilik saham tersebut, lalu zakatnya dikeluarkarséma harta lainnya.
Pendapat ini dikemukakan pula oleh Syaikh Abdul rRaf Isa’ Pengeluaran
zakat pada perusahaan ini sesuai kadar zakat &asvestdung dan bangunan yakni
dari kekayaan yang tak bergerak ditarik zakatnya pl@duk sebesar 10% atau
5% kadar zakat tersebut sesuai dengan analogi pekaniarf Dengan demikian
zakat dikenakan atas hasil bersih sebesar 10%kaleina Nabi saw mengenakan
zakat sebesar 10% atas tanaman yang memperoldarahliujan dan sumber air
yang seakan-akan beliau mengenakan zakat itu daili lersih, tetapi bila hasil
bersih tidak mungkin diketahui, seperti halnya kstakan gedung, maka zakat
dikenakan atas seluruh hasil sebesar’3¥salnya apabila seseorang memiliki
satu bangunan yang harganya sekitar 30.000 dimadidgumsikan harganya itu
setiap tahun berkurang 1/30, yaitu 1000 dinar, ni&K#® dinar itu harus dipotong
dari keuntungan setiap tahun. Bila bangunan ityyaatisewakan dalam setahun

sebesar 3000 dinar, maka bangunan dianggap hasgaakan sebesar 2000 dinar

’ Lihat al-Mu”amalat al-Haditha wa Ahkamuhd. 68-69.

8 Yusuf QardhawiFigh Al- Zakah Op. cit, h. 521.

° Ibid., h. 483.
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setahun. Dengan demikian bangunan dan pabrik digoadlogikan dengan tanah
pertanian, oleh karena bangunan dan pabrik itu hsuééap terus menerus
berproduksi, sedangkan biaya perawatan tanah daga®@ya disamakan dengan
biaya pemeliharaan gedung dan alat-Hl&isab zakat saham ini adalah seharga
85 gram emas berdasarkan bahwa emas adalah sargarplda setiap masa.

Menurut Yusuf Qardhawi, apabila melihat saham @eslengan jenis
perusahaan dagangnya dimana saham merupakan liagianodal perusahaan,
maka beliau lebih cenderung untuk memperlakukansaér@an-perusahaan itu,
bagaimanapun bentuknya, bila pemilik saham mempyajaik-pabrik dan toko-
toko, perusahaan industri maupun semi industrigylaeliau maksudkan adalah
perusahaan-perusahaan yang modalnya terletak datalengkapan, peralatan,
gedung dan lain-lain. Maka tidaklah dipungut zakatmari saham-sahamnya
tetapi dari keuntungan bersihnya sebesar 10%, isgsngan pendapat yang lebih
kuat dalam hal zakat investasi mengenai pabrileltzn lain-lain'
2. Zakat Saham dipandang Sama dengan Barang Dagang

Pendapat kedua yaitu perusahaan tersebut merupakasahaan dagang
murni yang membeli dan menjual barang-barang, tamgtakukan kegiatan
pengolahan, seperti perusahaan yang menjual hasil-imdustri, perusahaan
dagang internasional, perusahaan ekspor impor, nms#@am-saham atas

perusahaan itu wajib dikeluarkan zakatnya. Hal yaagna berlaku pada

9 bid., h. 484.
1 bid., h. 485.

21bid., h. 524.
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perusahaan industri dagang, seperti perusahaan rypa@mgimpor bahan-bahan
mentah, kemudian mengolah dan menjualnya, contolpgyasahaan minyak,
perusahaan pemintalan kapas dan sutera, perudaésiatan baja dan perusahaan
kimia.*®
Menurut Abudurrahman Isa dan sependapat denganfYQawhawi

kriteria wajib zakat atas saham-saham perusaha@ahagerusahaan-perusahaan
itu harus melakukan kegiatan dagang, apakah disggtagyan kegiatan industri
ataupun tidak. Sementara itu beberapa ulama beapahdbahwa saham adalah
harta yang dapat diperjual belikan karena itu p&nyh mendapatkan keuntungan
dari hasil penjualannya, sama seperti barang dagalaghnya. Karenanya saham
termasuk kedalam kategori barang dagangan danigekainerupakan objek
zakat. Karena itu dari sudut Islam, saham term&suklalam harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya, baik nisab ataupun kadarmya ysenilai 85 gram emas
dan kadarnya sebesar 2,5 perSeiusuf Qardhawi memberikan contoh, jika
seseorang memiliki saham senilai 1000 dinar, keawuddiakhir tahun
mendapatkan deviden atau keuntungan sebesar 2Q0, dimka ia harus

mengeluarkan zakat sebesar 2,5 persen dari 1280aiitu 30 dinar.

C. Analogi Pendapat Y usuf Qardhawi
Menurut madzhab Maliki, Syafi'i, dan Hanafi yangemgatakan bahwa

hasil usaha tidak wajib dikeluarkan zakatnya, kb@esudah melewati masa satu

3 yusuf QardhawiFigh Al-Zakah Op. cit, h. 526.

14 Lihat Al-Mua’malat Al-Haditha Wa Ahkamuhh. 68-69.
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tahun. Abdullah Ibnu Abbas, Abdullah Ibnu Mas'udandMu’awiyah, diikuti
kemudian oleh Umar bin Abdul Aziz, Az-Zuhri, Al-Has, Makhul, Al-Auza’i,
demikian juga madzhab Hambali, bahwasannya zakdiaudikeluarkan pada saat
menerima uang sewa tersebut, apabila uang terdelalt mencapai nisab.
Pendapat ini juga diterima oleh An-Nashir, Ash-Sgadlan Al-Baqir dari
kalangan ulama Ahlul Bait, dikuatkan pula oleh pgyat Daud Azh-Zhahiriy.
Pendapat yang terakhir ini sama pula seperti ydkgrdikakan Yusuf Qardhawi
bahwa zakat saham dikeluarkan pada saat penerinaa@nsewa dan pendapatan
bersih dapat dikurangi dengan biaya minimum keperlpribadi dan keluarga si
wajib zakat, jika mereka tidak mempunyai sumberdagatan lain, maksudnya
zakat pada saham ini dikenakan pada pendapataih setslah dikurangi biaya
operasional dan kebutuhan poKdk.

Pendapat Yusuf Qardhawi yang mengatakan bahwasaraka saham
yang bergerak dalam industri murni yang hanya akgedalam bidang
perusahaan hotel, biro perjalanan dan angkutarat(daut, udara), maka kadar
zakat dianalogikan kepada zakat pertanian yakrakaakatnya kemungkinan 5%
atau 10% sesuai dengan banyaknya biaya perawatag dgikeluarkan oleh
pemilik saham. Kadar zakat ini, tidak sependapagde ulama lainnya misalnya
pendapat Ibnu Agil dan lbnul Qayyim, madzhab Imarmmad bin Hanbal.
Pendapat ini juga sejalan dengan pendapat Al-Ha@dwi(Syi'ah) yang
mengatakan bahwasannya saham dihitung dan dikeluaikkatnya seperti zakat

perdagangan. Pemilik bangunan itu, mengeluarkanatagit apabila telah

!5 yusuf QardhawiFigh Al-Zakah Op. cit, h. 487.
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mencapai satu tahun dengan kadar zakat 2,5%. Ada@odapat Imam Ahmad
dan salah satu pendapat madzhab Maliki, bahwasasaty@m dikeluarkan dari
hasilnya atau keuntungan saja dengan kadar 2,5f@ tarenunggu masa satu
tahun dan dibayar zakatnya pada saat penerimagnseaa.

Ketetapan ulama kontemporer berpendapat bahwagadga zakat saham
adalah 2,5%, dengan alasan saham merupakan baagdiga diperjual belikan
seperti halnya kegiatan perdagangan dan sahammjegaliki spekulasi yang bisa
menguntungkan pemiliknya. Saham juga dianalogiktas @akat pendapatan
modal harta tetap, yang mana wajib zakatnya hatgm @endapatan bersihnya
sebesar 2,5%. Dengan demikian tidak ada seorandgrupemegang saham yang
dibebaskan dari kewajiban menzakati sahamnya dpkmmsahaan. Saham yang
diambil untuk diperdagangkan, maksud utama penyiikialah hendak mencari
untung dari hasil penjualan produknya dan sewaldkituw saham tersebut bisa
dijual lagi di bursa efek. Dalam hal ini saham jugarupakan barang dagangan
berdasarkan harga jual pada saat terjadinya transddn saham jenis ini
dianalogikan dengan zakat perdagangan, yaitu nygga®s gram emas dan kadar
zakat 2,5%.

Berdasarkan contoh yang diberikan Yusuf Qardhawitatey saham
dianalogikan kepada zakat perdagangan yang memggji seseorang memiliki
saham senilai 1000 dinar, kemudian diakhir tahumdapatkan deviden atau
keuntungan sebesar 200 dinar, maka ia harus memgaiu zakat sebesar 2,5
persen dari 1200 dinar yaitu 30 dinar, serta kad#&at yang harus dikeluarkan

sebesar 2,5%. Pendapat Yusuf Qardhawi tersebiit dédtembangkan oleh Pakar
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Intelektual Muslim yaitu Husein Syahatah dan AtligyFayyadh. Maka zakat

saham jenis ini dikenakan pada sahamnya, yakniitpegan zakatnya sebagai

berikut®

1.

2.

Tentukan waktu pengeluaran zakat pertahun (dashaityoggan haul).
Tentukan harga pasar bagi saham di pasar modaalbjika belum terdaftar
dalam pasar tersebut, maka harga ditentukan dalita laporan keuangan
perusahaan yang mengeluarkannya dengan sepengefadra@aspesialis dan
dengan menjauhkan harta yang haram jika ada.

Perhitungan nisab yaitu 85 gram emas.

Zakat dihitung berdasarkan kadar 2,5%.

Untuk menghubungkan dasar-dasar perhitungan zatetm, berikut ini

penulis memaparkan contoh penerapannya yaitu sebagjeut:

1. 1000 lembar saham dari perusahaan Al-Khasanahi Ndeninal per

saham adalah 600 dinar, harga pasar ketika datakfywnembayar zakat
adalah 700 dinar dan keuntungan yang dicapai set@tadoun adalah 30

dinar perlembar saham.

. 1000 lembar saham dari perusahaan Al-Kubra, ntki &arga nominal

perlembar saham adalah 200 dinar, tidak beredasdigursa dan tujuan
kepemilikannya adalah untuk memperoleh dividen. aPaéhir tahun

perusahaan tersebut membagikan dividennya 20 gerembar saham.

. 500 lembar saham dari perusahaan Al-Muama’lat, ehangminal

persaham 300 dinar, tidak beredar dipasar modakdpuharga riilnya

'8 Husein Syahatah dan Athiyyah Fayya@p, cit., h. 134.
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diperhitungkan dengan sepengetahuan pakar spetaalidiketahui bahwa
harga persaham adalah 200 dinar. Perusahaan tetskk mempunyai
dividen pada tahun itu.

4. 10.000 lembar saham dari PT. Bank Mandiri (Persérbk. Harga
nominal persaham adalah Rp. 5000, harga saham wadtubayar zakat
adalah Rp. 7000, perusahaan tersebut memperolatedi®Rp. 2000 per
lembar saham. Pada tahun tersebut harga 1 gram edaah Rp.
150.000,-

5. 1000 lembar saham dari perusahaan Toshiba Jepangg ipembelian
saham tersebut senilai Rp. 10.000,- dan dividegy gilmagikan senilai Rp.
15.000,- per lembar saham, harga pasar per saHam Hdarsa pada waktu
pembayaran zakat adalah Rp. 7000,- perusahaarbuersermuamalah
dengan Bank Konvensional dan harta perusahaampanjalengan bunga
mencapai 20% dari keseluruhan hartanya.

Dari keterangan dan informasi di atas, maka peiésm menggambarkan

daftar perhitungan zakat saham pada tabel IV.1gselberikut:
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Tabe V.1
Perhitungan Zakat Saham

No Uraian Harga Keterangan
1 | Saham perusahaan Al-Khasanal Harga pasar dan
1000 lembar x 700 dinar 700.000 dinar | dividen masuk
Dividen dalam perhitungan
1000 lembar x 30 dinar 30.000 dinar | zakat.
Total | 730.000 dinar
Tarif Zakat 2,5% 18.250 dinar
2 | Saham perusahaan Al-Kubra Wajib zakat hanya
Dividen yang dibagi: atas dividen.
1000 lembar x 20 dinar 20.000 dinar
Tarif Zakat 2,5% 500 dinar
3 | Saham perusahaan Al-Muama’lat Dihitung
500 Lembar x 200 dinar 100.000 dinar | berdasarkan harga
Tarif Zakat 2,5% 2.500 dinar | nominal.
4 | PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk
10.000 Lembar x Rp. 7000 Rp. 70.000.000 Harga pasar dan
Dividen dividen masuk
10.000 Lembar x Rp. 2000 Rp. 20.000.000 dalam perhitungan
Total | Rp. 90.000.000 zakat.
Tarif Zakat 2,5% | Rp. 2.250.000
5 | Saham Perusahaan Toshiba Harga pasar dan
1000 Lembar x Rp. 7000 Rp. 7.000.000 dividen masuk
Dividen perhitungan zakat
1000 Lembar x 15.000 x 80% Rp. 12.000.000 80% ,sisanya 20%
Total | Rp. 19.000.000 untuk kebaikan
Tarif Zakat 25% | Rp.  475.000 | umum.

Sumber Data olahan. Husein Syahatah dan Athiyyah Fayya064. hal. 137.
Bursa Efek Tuntunan Islam Dalam Transaksi di Pikatal. (Surabaya:
Pustaka Progresif).

Dari tabel IV.1 menerangkan bahwa perusahaan AkKhah harga pasar
pada saat pengeluaran zakat adalah 700 dinar, rmmaiga saham dihitung
berdasarkan pada waktu pengeluaran zakat yaitisae@60.000 dinar per 1000
saham dan dividen per 1000 lembar saham sebe$£f03@inar, maka tarif zakat

dikenakan pada harga pasar dan dividen perusahlaghaganah dengan kadar

zakat saham sebesar 2,5% yaitu senilai 18.250.dsealangkan pada perusahaan
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Al-Kubra zakat hanya dikenakan pada dividen, karmeq#an utama perusahaan
tersebut hanya mengambil keuntungan saja dan dividizi 1000 lembar
sahamnya adalah 20.000 dinar dan tarif zakat sel2S% adalah 500 dinar.
Perusahaan Al-Muama’lat zakat dikenakan hanya padga nominal pada saat
mengeluarkan zakat yaitu 200 dinar, maka hargansahanjadi 100.000 dinar per
500 lembar saham, Tarif zakatnya sebesar 2,5 %atadsnilai 2.500 dinar.
Sedangkan pada PT. Bank Mandiri (persero) Tbk,QDl@mbar saham pada
waktu mengeluarkan zakat seharga Rp. 7000, maka Ipaisar per 10.000 lembar
saham adalah senilai Rp. 70.000.000,- dan mempuainyiden per 10.000 lembar
saham sebesar Rp. 20.000.000,-. Maka zakat dikenp&da harga pasar dan
dividen saham sebesar Rp. 90.000.000,- dan takdtaga 2,5% adalah sebesar
Rp. 2.250.000,-. Sedangkan saham pada perusahaibddiarga pasar pada
waktu pengeluaran zakat sebesar Rp. 7.000.000 did@ien perusahaan tersebut
setelah dikurangi harta 20% mencapai Rp. 12.000.Q@6tal penghasilan bersih
sebesar Rp. 19.000.000,- tarif zakat dikenakan padga pasar dan dividennya
setelah dikurangi harta yang haram sebesar 20%adew@glar zakat 2,5 % sebesar
Rp. 475.000,-.

Karena nisab zakat saham adalah 85 gram emassgdiésar 20 dinar dan
harga emas pada saat pembayaran zakat seharg2.Rp0.000,-. Maka Saham
perusahaan Al-Khasanah, Al-Kubra dan Al-Mua'mal&]. Bank Mandiri
(persero) Tbk serta Perusahaan Toshiba wajib dikiedun zakatnya, karena telah

mencapai nisab.
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Pendapat Yusuf Qardhawi yang menganalogikan saheypadia zakat

investasi pabrik, hotel dan lain-lain dengan kadakat 10%, mempunyai

kesamaan dengan pandangan pakar akuntansi zakatMaiArief Mufraini.'’

Dengan demikian perhitungan zakat pada saham jenissama dengan

perhitungan pada zakat properti produktif secardsgbesar adalah sebagai

beriku

t.18

1. Penentuan total pendapatan satu tahun yang dikasudengan harga pasar

diakhir tahun.

. Penentuan biaya langsung dan tidak langsung bpgitudengan biaya-biaya
lain yang terkait selama setahun dan keterkaitaelbeit merupakan kausalitas
antara unsur-unsur biaya dan pendapatan.

. Menentukan penyusutan aktiva tetap selama setahamg ydihitung
berdasarkan biaya penggarmigplacement cost’

. Pendapatan dikurangi biaya langsung dan tidak lamggsserta jumlah
penyusutan untuk menentukan pendapatan bersthncomg

. Pendapatan dikurangi utang dan kebutuhan pokok.

. Zakat properti produktif dihitung berdasarkan 1086 gendapatan bersih jika

telah mencapai nis&b.

"' M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakélakarta: Kencana Prenada Media

Group. 2006), h. 97.

18 |bid., h. 98.
¥bid., h. 99.

2 bid.
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Dengan demikian penulis ingin memberikan contebush kasus untuk
lebih jelas dalam menghitung zakat saham yang betgibidang industri murni
yang tidak melakukan kegiatan dagang yaitu seldsagédiut:

Pak Yudha adalah seorang developer yang memaéjkimlah rumah kos-
kosan dan hotel di Bogor. Pendapatan yang dipargéeldari usaha kos-kosan
adalah sebesar Rp. 10.000.000,- per bulan, sedandapatan untuk usaha
hotelnya adalah sebesar Rp. 15.000.000,- per bBEn.Yudha harus membayar
cicilan plus margin pembiayaan pembangunan kosrkosen hotelnya tersebut
kepada Bank Mandiri sebesar Rp. 8.000.000,- peanbwWntuk penyusutan nilai
asetnya Pak Yudha mengestimasi sebesar Rp. 200g@@®ulan untuk hotel dan
kos-kosannya. Untuk usaha kos-kosannya Pak Yudhayedmkan uangnya
sebesar Rp. 2.500.000,- untuk biaya sampah, siriklidan lain sebagainya per
bulan. Sedangkan untuk hotelnya biaya operasiomad) yWikeluarkannya cukup
besar yaitu Rp. 5.000.000,- per bulan, untuk meyabikeluarganya setidaknya
Pak Yudha selama masa sebulan harus mengeluankgrsenilai Rp. 8.000.000,-
Berapa zakat yang harus dibayar oleh Pak Yudha?hiikga pasar 1 gram emas
pada akhir tahun 2009 senilai Rp. 150.000,-. Ma&ipingannya seperti terlihat

pada tabel IV.2 sebagai berikut:

70



Tabe 1V.2
Perhitungan Zakat Saham Properti Produktif

Sub Sub
No Item Aset Wajib Zakat Jumlah Jumlah
I [l

Tarif
Zakat

Item-item ini  dijumlahkan dan
dikurangkan (-(b+c))
1 Pendapatan (Pendapatan 1
(kewajiban + Depresia:

a. Pendapatan total perbular800.000.000G

b. Kewajiban lancar 96.000.000
c. Depresiasi 2.400.00d0
Total pendapatan bersih 201.000.000
Item-item pengurang sumber aset
wajib zaka
1 Biaya operasion 90.000.000
2 |Kebutuhan pokc 96.000.000
Total pengeluaran 186.000.000
Sumber: (Pendapatan bersi— 15.000.000

Total pengeluaral
(Pendapatan ber«total
pengeluaran) x 10 1.500.000
Sumber Data olahan. M. Arief Mufraini, 2006. hal. 99. é#tansi dan
Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana Prenada Mediapkr

Dari tabel 1V.2 menerangkan bahwa pendapatan pedulan Pak Yudha
sebesar Rp. 300 Juta per tahun, kewajiban lantesae Rp. 96 Juta per tahun
dan depresiasi sebesar Rp. 2,4 Juta per tahun, to@kgendapatan bersih Pak
Yudha selama satu tahun adalah sebesar Rp. 201 Satlangkan biaya
operasional untuk kos-kosan dan hotelnya Pak Yukageluarkan sebesar Rp.
90 Juta Per tahun, serta kebutuhan pokok buattgaliRak Yudha sebesar Rp. 96
Juta per tahun. Total pengeluaran tiap tahun Pa#th&umengeluarkan uang
sebesar Rp. 186 Juta. Maka pendapatan bersih tsetikarangi dengan
pengeluaran, Pak Yudha memperoleh keuntungan darkésan dan hotelnya

sebesar Rp. 15 Juta per tahun. Karena keuntundaiYiRdha melebihi harga 85
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gram emas pada akhir tahun 2009 yakni sebesar RF50000,- dengan
demikian Pak Yudha wajib mengeluarkan zakat damnkengan bersihnya
sebesar Rp. 1.500.000,-.

Dengan demikian, perbedaan yang terlihat dalamtz@am ini adalah
jumlah kadar zakat yang mesti dikeluarkan oleh pknsaham tersebut,
sedangkan Yusuf Qardhawi membedakan kadar zakamsaesuai dengan
kegiatan perusahaan tersebut apakah bergerak dédamgy sewa-menyewa atau
melakukan kegiatan dagang. Namun pendapat ulandahi@u dan ketetapan
ulama kontemporer, bahwa saham dianalogikan kempeddagangan dengan
kadar zakat 2,5%, baik perusahaan itu bergeraknddiédang bangunan,

perhotelan maupun kegiatan dagang.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa penulis yang telah dikapa maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Saham menurut Yusuf Qardhawi adalah hak kepemiliieatentu atas
kekayaan satu perseroan terbatas atau penunjukansaham tersebut.
Saham juga merupakan bagian kekayaan bank atasapean. Dengan
demikian saham termasuk bagian dari kekayaan yaaip wikeluarkan
zakatnya apabila telah mencapai haul dan cukugaeni

2. Kadar zakat saham menurut Yusuf Qardhawi dibagijaderdua yaitu;
Pertama, apabila perusahaan bergerak dibidangtindusrni yang tidak
melakukan kegiatan perdagangan, maka kadar zakaaldgikan kepada
zakat pertanian. Tetapi pendapat yang lebih kuaigemai kadar zakat
saham jenis ini adalah sebesar 10 % jika biayakuptrawatan atau
pemeliharaan sudah dihitung (netto) artinya setelagkos-ongkos dan
biaya-biaya seperti gaji, pajak, ongkos perawatan thin-lain yang
dikeluarkan. Kedua apabila saham berbentuk perasablagang murni,
maka kadar zakat adalah 2,5% sama dengan analkajiprdagangan.

3. Pendapat ulama terdahulu dan ulama kontemporer tapk@en bahwa
saham wajib dizakati dan kadarnya sesuai dengaat pakdagangan yakni

suku zakat 2,5%.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang diperoleh oleh penuatigka penulis ingin
menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bahwa bagi setiap pemegang saham, hendaklah manigatu zakat
sahamnya sesuai dengan syariat agama, yakni apatala mencapai
nisab dan haul.

2. Pemegang saham juga hendaknya bisa memilah jdr@smsgang ia tanam
dalam perusahaan, supaya tidak adanya sesuatu hamagn yang ia
keluarkan untuk berzakat, karena Allah swt tidaknemgna kecuali dari
penghasilan yang baik dan halal.

3. Hendaknya pengeluaran zakat atas saham dikelusskanai dengan
ketetapan yang telah disepakati para ahli figh shari’at-syari’at Islam

dalam menangani tentang saham.
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